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ABSTRAK  

Amalia Kbarek (2013) : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Mata  

 Pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika  

 Kelas X TITL Di SMK Negeri 1 Pariaman  

Pembimbing   : 1. Dr. Hendri, MT  

      2. Dr. Suartin, MT 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya bahan ajar pada mata 

pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika (MDDE), akibatnya mempengaruhi  

hasil belajar siswa sehingga tidak tercapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Hal ini  dilihat dari masih banyak hasil belajar siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Oleh karena itu diperlukan pengembangan 

LKS agar dapat membantu siswa belajar secara mendiri dengan kecepatan dan 

kemampuannya sendiri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model pengembangan Borg & Gall yang disederhanakan 

menjadi 5 tahap yaitu pengumpulan informasi, perencaan, pengembangan dan 

validasi, uji coba dan desimenasi dan implementasi. Subjek penelitian adalah LKS 

mata pelajaran MDDE pada kompetensi dasar menggambar karakteristik 

komponen elektronika dengan indikator menggambar karakteristik dioda, dioda 

zener dan transistor melalui pengujian. Responden penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas X TITL di SMK Negeri 1 Pariaman. Pengumpulan data penelitian 

validitas menggunakan angket validasi yang diberikan kepada dua orang dosen 

sabagai validator ahli, dua guru sebagai responden uji coba skala terbatas dan 

empat arang guru sebagai responden uji coba skala luas. Data praktikalitas 

menggunakan angket praktikalitas yang diberikan kepada dua orang guru pada uji 

coba skala terbatas, empat orang guru pada uji coba skala luas dan siswa kelas X 

TITL. Data efektivitas diperoleh dari ujicoba efektivitas skala terbatas dengan 

melibatkan 10 siswa dan 34 siswa pada uji coba skala luas. 

Hasil pengujian validitas LKS yaitu ahli media adalah 0,88 (valid) dan ahli 

materi 0,75 (valid). Validitas responden uji coba skala terbatas 0,85 (valid) dan uji 

coba skala luas 0,89 (valid). Hasil praktikalitas guru uji coba skala terbatas 

89,09% (praktis) dan uji coba skala luas 95% (sangat praktis). Hasil praktikalitas 

siswa uji coba skala terbatas 82,8% (paktis) dan uji coba skala luas 90,1 (sangat 

praktis). Hasil uji efektivitas uji coba skala terbatas persentase ketuntasan 80% 

dan uji coba skala luas 88%. Dengan demikian penelitian ini telah menghasilkan 

LKS mata pelajaran MDDE yang valid praktis dan efektif. 

Kata kunci  : Pengembangan LKS, Memahami Dasar-dasar Elektronika, Borg &  

 Gall 
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  BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa 

mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi Sumber 

Daya Manusia (SDM), sehingga mampu menghadapi dan memecahkan 

problema kehidupan yang dihadapi. Sumber daya manusia yang berkuali tas 

akan terbentuk jika terlaksana proses pendidikan yang berkualitas (Isjoni, 

2008: 3). Adapun upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak 

terlepas dari penerapan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan dan  

perubahan zaman serta kemajuan teknologi.  

Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi 

kompetensi siswa. Konsep pendidikan tersebut semakin penting ketika 

seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena 

siswa harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk 

mengatasi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Upaya untuk menciptakan sumber daya manusia yang mampu 

mengatasi problema dimasa mendatang yaitu dengan diselenggarakan 

pendidikan Kejuruan atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan 

menengah kejuruan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik terutama 

untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan tersebut kemudian dijabarkan 

lagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum, sebagai bagian 
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dari sistem pendidikan menengah kejuruan SMK bertujuan: (1) menyiapkan 

peserta didik agar dapat menjalani kehidupan secara layak; (2) meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik; (3) menyiapkan peserta didik agar 

menjadi warga negara yang mandiri dan bertanggung jawab; (4) menyiapkan 

peserta didik agar memahami dan menghargai keanekaragaman budaya 

bangsa Indonesia; dan (5) menyiapkan peserta didik agar menerapkan dan 

memelihara hidup sehat, memiliki wawasan lingkungan, pengetahuan dan 

seni. (Undang-undang No. 20 Tahun 2003).  

Selain memiliki tujuan umum, SMK juga mempunyai tujuan khusus 

diantaranya: (1) menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik secara 

mandiri atau mengisi lapangan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan 

industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan bidang dan 

program keahlian yang diminati; (2) membekali peserta didik agar mampu 

memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi dan mampu 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminati; dan 

(3) membekali peserta didik dengan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) agar mampu mengembangkan diri sendiri melalui jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. (Undang-undang No.23 tahun 2003).  

Berdasarkan tujuan SMK yang telah dikemukakan di atas, untuk 

mewujudkan tujuan tersebut maka SMK harus memiliki sarana prasarana 

yang dapat mendukung dan melatih keterampilan peserta didik. Selain 

melatih keterampilan, SMK juga harus memiliki tenaga pendidik yang dapat 
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mendidik peserta didik untuk menjadi pribadai yang bertanggungjawab dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Penyelenggaran Pendidikan Kejuruan atau SMK salah satunya adalah 

SMK Negeri 1 Pariaman yang terletak di Provinsi Sumatera Barat. Sejalan 

dengan tujuan penyelenggaraan Sekolah Menegah Kejuruan. SMK Negeri 1 

Pariaman Memiliki visi, misi serta tujuan. Visi SMK Negeri 1 pariaman 

yaitu ñUnggul terampil, kompetitif dalam iptek berlandaskan IMTAQ yang 

berwawasan lingkunganò. Untuk mencapai visi yang ada maka SMK Negeri 

1 Pariaman memiliki misi yaitu: (1) Meningkatkan mutu penyelenggaraan 

pendidikan dengan mengacu pada delapan Standar Nasional pendidikan; (2) 

Meningkatkan profesionalisme pendidikan dan tenaga kependidikan; (3) 

Meningkatkan kualitas layanan dan manajemen pendidikan berwawasan 

lingkungan; (4) Mengembangkan kompetensi berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK); (5) Menyiapkan lulusan yang kreatif dan profesional 

guna memasuki dunia kerja era globalisasi; dan (6) Menghasilkan lulusan 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbudaya 

Indonesia. 

SMK Negeri 1 Pariaman memiliki tujuan yang sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional yaitu berupaya menjadikan lulusan yang profesional, 

menyiapkan peserta didik untuk mampu memiliki karir, mampu 

berkompetensi, mampu mengembangkan diri, menyiapkan tenaga kerja 

tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan industri sesuai dengan 

kompetensi keahlian masing-masing. Hal ini tertuang pada dokumen visi, 
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misi serta tujuan SMK N 1 Pariaman.  Kenyataann yang terjadi pendidikan 

di SMKN 1 Pariaman masih menghadapi berbagai permasalahan dan 

tantangan. Faktor internal mempengaruhi bidang pendidikan adalah alat, 

media, dana dan sumber belajar. Sementara faktor eksternal adalah 

pertumbuhan penduduk, perkembangan ilmu dan teknologi yang menuntut 

peningkatan sumber daya manusia yang handal. Media merupakan salah satu 

faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.  

Prestasi  belajar siswa salah satunya dapat dikembangkan melalui 

kualitas media pembelajaran. Media pembelajaran menurut Ali (2016:124) 

yaitu sebagai perantara atau pengantar dari pengirim ke penerima agar 

penerima mempunyai motivasi untuk belajar sehingga dapat memperoleh 

hasil yang memuaskan. Dengan demikian sebagai seorang pendidik, upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar guru 

dituntut agar menggunakan media pembelajaran. Namun yang terjadi di 

lapangan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru, belum 

adanya media pembelajaran yang digunakan baik itu media berbentuk cetak 

maupun non-cetak. Sehingga siswa hanya mendengar penjelasan guru 

mengakibatkan tidak adanya hubungan timbal balik antara guru dan siswa, 

siswa tidak berani untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat serta kurang 

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.   

Minimnya media pembelajaran dalam hal ini bahan ajar menjadi 

kendala yang menyebabkan siswa sulit memahami apa yang dijelaskan guru, 

akibatnya dalam kelas terdapat aktivitas baru yang dibuat oleh siswa. Siswa 
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tidak belajar mandiri dalam proses pembelajaran, dikarenakan siswa belum 

mampu menyesuaikan diri dengan materi yang diberikan guru. Seharusnya 

dalam proses pembelajaran guru harus mempersiapkan materi yang disusun 

secara sistematis sehingga memudahkan siswa memahami dan mendorong 

siswa untuk belajar mandiri. Menurut Daryanto (2014:171) ñbahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan 

siswa untuk belajarò. Dengan adanya rencana pembelajaran sehingga guru 

tahu sejauh mana akan yang akan diajarkan dan tujuan yang ingin dicapai 

tidak terlepas dari kurikulum yang digunakan. Materi pembelajaran yang 

disusun secara sistematis sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan 

siswa. Adanya bahan ajar diharapakan siswa dapat belajar secara mandiri 

dan mengurangi ketergantungannya terhadap kehadiran guru.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 19 September 

2016 s/d 19 Oktober 2016, salah satu masalah yang ditemui di sekolah yaitu 

sarana prasarana yang ada di sekolah belum mampu mendukung 

pembelajaran diberbagai aspek, sarana prasara yang dimaksud yaitu bahan 

ajar yang digunakan. Pada mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar 

Elektronika SMK N 1 Pariaman, Guru belum mempunyai bahan ajar yang 

dapat mendukung pembelajaran secara optimal, pembelajaran yang di 

lakukan belum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

mandiri. Hal ini dikarena dalam penyampaian materi pembelajaran sumber 

belajar atau bahan ajar yang digunakan masih tergantung pada buku teks. 
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Salah satu bukti bahwa hasil belajar belum tercapai maksimal adalah 

ketuntasan belajar siswa yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

1. Berdasarkan data pada tabel dapat dilihat bahwa masih banyak siswa 

(55%) yang memiliki nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

Rendahnya hasil belajar siswa X TITL  yang belum memenuhi KKM diduga 

kurangnya minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Jika hal ini 

dibiarkan maka tujuan pembelajaran nasional dan sekolah tidak akan tercapai. 

Minimnya perangkat pembelajaran menjadi kendala yang menyebabkan 

siswa sulit memahami apa yang dijelaskan oleh guru, akibatnya didalam kelas 

terdapat banyak aktifitas baru yang dibuat sendiri oleh siswa. 

Tabel 1. Presentasi Ketuntasan Ulangan Semester Siswa Kelas X TITL pada 

Semester Genap Mata Diklat Memahami Dasar-dasar Elektronika di SMKN 1 

Pariaman. 

Nilai Jumalah Siswa Presentase (%) Keterangan 

Ó 75,00 18 45 Tuntas 

 ̓75,00 22 55 Tidak Tuntas 

Total 40 100 %  

(Buku Nilai Guru Diklat Memahami Dasar-dasar Elektronika) 

Agar tercapainya tujuan pendidikan maka dalam kegiatan belajar 

mengajar guru harus mempunyai inovasi-inovasi sehingga dapat 

memaksimalkan pemahaman siswa tentang materi yang sedang dipelajari, 

melalui hasil pengamatan juga ditemukan fakta guru belum melakukan 

inovasi dalam pembelajaran seperti menyediakan lembar kerja siswa (LKS) 

sebagai alternatif sumber belajar bagi siswa. Menurut Trianto (2009:222-223) 

Lembar Kerja Siswa adalah panduan yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja siswa memiliki 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk 



7 

 

 

 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 

sesuai indikator pencapaian hasil belajar. 

LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

dalam meningkatkan keterlibatan atau aktifitas siswa dalam proses belajar 

mengajar. LKS ini merupakan bahan pembelajaran cetak yang paling 

sederhana karena komponen isinya bukan pada materi ajar tetapi pada 

pengembangan soal-soalnya serta latihan. Penggunaan LKS memiliki 

kelebihan yaitu guru dapat menggunakan LKS sebagai media pembelajaran 

mandiri bagi peserta didik dan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

Berdasarkan permasalahan yang ada dan hakikat LKS tersebut, maka 

dalam penelitian ini akan dilakukan pengembangan Lembar Kerja Siswa pada 

mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika yang berpedoman pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Adapun pengembangan yang 

dilakukan berpedoman pada metodologi penelitian Research anda 

Development supaya dapat menghasilkan produk yang valid, praktis dan 

efektif.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini yaitu :  

1. Sulitnya mendapatkan buku teks untuk mata pelajaran Memahami Dasar-

dasar Elektronika. 
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2. Masih relatif banyak nilai siswa yang belum mencapai tingkat KKM  

(55%) 

3. Guru belum membuat LKS sebagai inovasi dalam pembelajaran sehingga 

dapat memaksimalkan pemahaman siswa tentang materi yang sedang 

dipelajari.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan Lembar Kerja Siswa untuk Kompetensi Dasar 

menggambarkan karakteristik komponen elektronik dengan indikator 

menggambarkan karakteristik dioda, dioda zener dan transistor melalui 

pengujian pada mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika kelas X 

TITL SMK Negeri 1 Pariaman. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan 

Lembar Kerja Siswa yang valid, praktis dan efektif pada mata pelajaran 

Memahami Dasar-dasar Elektronika di SMK Negeri 1 Pariaman. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu menghasilkan 

lembar kerja siswa yang valid, praktis dan efektif pada mata pelajaran 

Memahami Dasar-dasar Elektronika di SMK Negeri 1 Pariaman. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang akan dikembangkan pada penelitian adalah Lembar 

Kerja Siswa mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE) 

kelas X TITL di SMK Negeri 1 Pariaman. Adapun LKS yang akan 

dikembangkan terdiri dari: 

1. Cover LKS yang terdiri dari: Mata Pelajaran, Identitas Sekolah, dan 

Identitas Siswa. 

2. Kata Pengantar  

3. Peta Batasan Penelitian, terdiri dari: Kompetensi Dasar, Standar 

Kompetensi dan Indikator yang akan dijadikan batasan dan acuan dalam 

penyusunan LKS.  

4. Petunjuk Penggunaan LKS 

5. Kompetensi Dasar   

6. Daftar isi  

7. Isi, terdiri dari: Judul, Tujuan Pembelajaran, Teori Singkat dan Tugas-

tugas. Tugas terdiri dari : tugas 1, tugas 2 dan tugas 3 pengamatan. 

8. Daftar Rujukan 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan penggunakan LKS dapat 

melatih siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru, LKS dapat digunakan sebagai bahan ajar guru dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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3. Bagi Peneliti, Agar peneliti memiliki pengalaman langsung dalam 

mengajar dan mengembangkan bahan ajar LKS yang dapat digunakan 

sebagai acuan kelak menjadi seorang guru.  
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BAB II  

  LANDASAN TEO RI 

A. Kajian Teori  

1. Bahan Ajar 

Salah satu tugas pendidik adalah menciptakan suasana yang 

menyenangkan. Pendidik harus mencari cara untuk membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan terarah. Salah satu cara untuk 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan adalah dengan 

menggunakan bahan ajar yang menyenangkan pula. Bahan ajar yang 

meyenangkan yaitu bahan ajar yang dapat membuat peserta didik merasa 

tertarik dan senang mempelajari bahan ajar tersebut. Bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, bahan ajar dapat berbentuk 

tertulis dan juga tidak tertulis.  

Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, Iif (2014:156) mengemukakan bahwa bahan ajar 

merupakan seperangkat materi/ subtansi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan, menurut 

Daryanto (2014:171) ñbahan ajar merupakan informasi, alat dan teks 

yang diperlukan guru/intruktur untuk perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaranò. Berdasarkan pendapat para ahli dapat 

disimpulkan bahan ajar adalah segala bentuk alat atau materi yang 
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digunakan untuk membantu guru / instruktur dalam mengajar. Dengan 

adanya bahan ajar, materi yang diberikan kepada siswa menjadi 

berurutan / terarah sehingga dapat mencapai kompetensi dasar yang ingin 

dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran.  

a. Tujuan dan Maanfaat Penyusunan Bahan Ajar  

Penyusunan suatu bahan ajar hendaknya memiliki tujuan 

serta manfaat yang hendak dicapai, tujuan penyusunan bahan ajar 

yaitu : 

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar 

yang sesuai dengan karakteristik dan Setting atau lingkungan 

sosial siswa. 

2) Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar 

disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Iif 

(2014:159). 

Selain memiliki tujuan, bahan ajar yang telah disusun 

memiliki manfaat  di berbagai pihak, dalam hal ini penyusunan 

bahan ajar tidak hanya memiliki manfaat bagi guru melainkan juga 

untuk siswa. manfaat bahan ajar bagi guru diantaranya : 

1) Guru memiliki bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
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2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit 

diperoleh. 

3) Memperkaya wawasan keilmuan guru, karena dikembangkan 

dengan menggunakan berbagai referensi. 

4) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru 

dengan peserta didik karena peseta didik akan merasa lebih 

nyaman kepada gurunya. (Daryanto 2014: 172) 

Selain memiliki manfaat bagi guru penyusunan bahan ajar 

juga mempunyai manfaat bagi siswa, manfaat penyusunan tersebut 

diantaranya : 

1) Pembelajaran menjadi lebih menarik. 

2) Kesempatan untuk belajar mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru, 

3) Mendapat kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi 

yang harus dikuasai. (Daryanto 2014: 172)  

Perlunya pengembangan bahan ajar, agar ketersediaan bahan 

ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum,  

karakteristik sasaran dan tuntutan pemecahan masalah. Artinya 

bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mengacu pada standar 

pendidikan baik standar isi, standar proses dan standar kompetensi 

kelulusan. Kemudian karakteristik sasaran disesuaikan dengan 

lingkungan, kemampuan, minat dan latar belakang siswa.  
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b. Prinsip pengembangan bahan ajar 

Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan prinsip-

prinsip pembelajaran, prinsip pengembangan bahan ajar 

pembelajaran yaitu :  

1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 

konkret untuk memahami yang abstrak.  

2) Pengulangan akan memperkuat 

3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 

pemahaman siswa 

4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan belajar.  

5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, 

akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu 

6) Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan 

berkelanjutan. Untuk mencapai suatu stardar kompetensi yang 

tinggi perlu dibuat tujuan-tujuan.  

7) Mengetahui hasil  yang telah dicapai akan mendorong siswa 

untuk terus mencapai tujuan. (Iif 2014: 160-161)  

Pengembangkan suatu bahan ajar harus diperhatikan prinsip 

relevansi yaitu materi pembelajaran hendaknya relevan memiliki 

keterkaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, selain itu dalam pengembangan materi pembelajaran perlu 

diperhatikan konsistensi antara bahan ajar dan kompetensi dasar 
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yang harus dikuasai oleh siswa dan prinsip yang berikut adalah 

kecukupan. Materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam 

membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan dan 

materi tidak boleh terlalu sedikit dan juga  terlalu banyak.  

Berdasarkan prinsip yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa siswa akan lebih mudah memahami suatu 

konsep tertentu apabila penjelasan dimulai dari yang mudah atau 

sesuatu yang konkret yang ada lingkungan. Dalam pembelajaran 

pengulangan sangat diperlukan, agar siswa lebih memahami suatu 

konsep, sehingga umpan balik atau respon yang diberikan oleh guru 

terhadap siswa akan menjadi penguatan pada diri siswa dalam 

menguasai dan memahami pelajaran yang disampaikan. 

c. Jenis Bahan Ajar  

Berdasarkan jenis yang digunakan, bahan ajar dapat 

dikelompokan menjadi empat kategori, yaitu:  (1) bahan cetak 

(printed) seperti antara lain, yakni : Handout, buku, modul, lembar 

kerja siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, 

model/maket. (2) bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, 

piringan hitam, dan compack disk audio. (3) bahan ajar pandang 

dengar (audio visual) seperti video compack disk, film. Bahan ajar 

multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI 

(computer Assisted Instruction), compack disk (CD) multimedia 
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pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis WEB (website 

based learning materials).  

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya ada beberapa jenis 

bahan ajar salah satunya adalah bahan ajar cetak, bahan ajar cetak 

merupakan bahan pembelajaran yang sangat umum digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti akan 

melakukan pengembangan bahan ajar cetak berupa lembar kerja 

siswa pada mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika pada 

siswa kelas TITL SMK Negeri 1 Pariaman. 

2. Teknik Penyusunan Bahan Ajar  

Pengembangan bahan ajar berkaitan erat dengan perencanaan 

pembelajaran. Dalam pengembangan bahan ajar juga perlu 

memperhatikan berbagai aspek seperti dalam perencanaan pembelajaran, 

yaitu kondisi kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, materi yang 

akan dipelajari dan kesiapan guru terhadap materi yang akan diajarkan 

dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain dalam membuat 

perencanaan pembelajaran dan pembuatan bahan ajar, haruslah 

memperhatikan ketiga hal tersebut yaitu siswa, materi dan guru. 

Bahan ajar perlu dikembangkan dan diorganisasikan secara 

sistematis dan matang agar tidak melenceng dari tujuan yang ingin 

dicapai. Ada tiga tahap teknik penyusunan bahan ajar menurut Depdiknas 

(2008:16-17). Tiga tahapan tersebut diantaranya : (1) analisis kebutuhan; 

(2) menyusun peta bahan ajar; dan (3) membuat bahan ajar.  
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a. Analisis Kebutuhan Belajar  

Analisis kebutuhan belajar dilakukan untuk mendapatkan 

bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus 

dikuasai oleh peserta didik, oleh karena itu diperlukan analisa 

terhadap SK dan KD, analisa sumber belajar, dan penentuan jenis 

bahan ajar. 

1) Analisis SK dan KD, Analisis SK dan KD dilakukan untuk 

menentukan kompetensi mana yang memerlukan bahan ajar. 

Dari hasil analisis akan dapat diketahui berapa banyak bahan 

ajar yang harus disiapkan dalam satu semester tertentu dan 

bahan mana yang dipilih. 

2) Analisis Sumber Belajar, Sumber belajar yang akan digunakan 

sebagai bahan, penyusunan bahan ajar perlu dilakukan analisis. 

Analisis dilakukan terhadap ketersediaan, kesesuaian dan 

kemudahan dalam memanfaatkannya. Caranya adalah 

memanfaatkan ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan 

dengan kebutuhan.  

3) Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar, Pemilihan dan penentuan 

bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi salah satu kriteria 

bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk 

mencapai kompetensi.  
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b. Menyusun Peta Bahan Ajar 

Peta bahan ajar disusun setelah diketahui berapa banyak 

bahan ajar yang harus disiapkan melalui Analisis Kebutuhan Bahan 

ajar. Menurut Prastowo (Astuti 2015:323), ada beberapa manfaat 

yang bisa didapat melalui langkah ini, yaitu: 

1) Dapat mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis 

2) Dapat mengetahui bentuk sekuensi atau urutan bahan ajar yang 

akan ditulis 

3) Dapat menentukan sifat bahan ajar (dependen atau independen). 

Penyusunan peta bahan ajar dilakukan agar guru dapat 

mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis dengan mentukan 

urutan-urutan dari bahan ajara yang akan ditulis/ disusun tersebut. 

Selanjutnya penyusunan peta bahan ajar juga dimungkinkan agar 

guru dapat menentukan bahan ajar yang disusun merupakan bahan 

ajar dependen atau bahan ajar independen.  

c. Membuat Bahan Ajar  

Pembuatan bahan ajar dilakukan setelah melakukan proses 

analisis kebutuhan dan peta kebutuhan untuk mendapatkan materi 

bahan ajar yang proporsional untuk menyusun bahan ajar. Dalam 

menyusun bahan ajar, guru harus mampu mengidentifikasi dan 

mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1. Potensi peserta didik, meliputi intelektual, emosional, sosial, 

spiritual dan vokasional. 
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2. Relevansi dengan karakteristik daerah. 

3. Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial dan 

spiritual peserta didik. 

4. Kebermanfaatan bagi peserta didik. 

5. Struktur keilmuan. 

6. Relevansi, kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. 

7. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 

lingkungan.  

8. Alokasi waktu. 

Potensi peserta didik adalah kemampuan dan sifat yang 

dimiliki oleh peserta didik, kemampuan yang dimiliki oleh  peserta 

didik adalah salah satu faktor penting dalam penyusunan bahan ajar 

yang proporsional. Oleh karena itu pembuatan bahan ajar perlu 

memperhatikan pontesi yang dimiliki oleh peserta didik agar materi 

yang terkandung dalam bahan ajar mudah dimengerti dan dapat 

dikembangkan oleh peserta didik. 

Penyusun bahan ajar hendaknya guru harus  mengidentifikasi 

aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan pemilihan bahan 

ajar, selain itu perlu diidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar. 

Memilih bahan ajar dan sumber bahan ajar yang sesuai atau relevan 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

teridentifikasi. 
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3. Lembar Kerja Siswa (LKS)  

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar cetak LKS maka perlu di 

ketahui, yakni; (a) pengertian lembar kerja siswa; (b) tujuan lembar kerja 

siswa; (c) kegunaan lembar kerja siswa; (d) prosedur lembar kerja siswa; 

(e) syarat-syarat penyusunan LKS; dan (f) kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran menggunakan LKS.  

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa adalah lembaran-lembaran yang berisi 

tugas yang harus di kerjakan oleh peserta didik. Lembar Kerja Siswa 

atau biasa disingkat dengan  LKS merupakan salah satu bahan ajar 

yang digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan / aktivitas 

siswa dalam proses belajar mengajar. LKS dalam kamus besar 

Bahasa Indonesia, LKS merupakan kependekan dari ñLembar 

Kegiatan Siswaò, yang mempunyai arti bagian pokok dari modul 

yang berisi tujuan umum dari topik-topik yang dibahas. 

Menurut Syafrudin (2016:111) ñsalah satu sumber belajar dan 

media pembelajaran yang dirasa dapat membantu siswa maupun 

guru dalam proses pembelajaran adalah LKSò. Dengan  adanya LKS 

tugas yang diberikan guru kepada siswa hendaknya telah disusun 

secara sistematis dan menarik sehingga dapat meningkatkan minat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  
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LKS biasanya berupa petunjuk, prosedur dan langkah kerja 

untuk menyelesaikan suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar 

kegiatan dan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya, 

Syafrudin (2016 :111). Sedangkan menurut Trianto (2010:111), 

Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Adapun 

penugasan yang diberikan guru kepada siswa harus jelas kompetensi 

dasar yang hendak dicapai, tugas yang diberikan tidak terikat pada 

soal-soal yang disediakan namun dapat melatih siswa dalam 

penemuan-penemuan konsep. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa LKS 

merupakan salah satu bahan ajar dalam kegiatan belajar dan 

mengajar, LKS dirancang untuk menstimulus keaktifan siswa dalam 

proses belajar mengajar, serta meningkatkan kreatiftas dan 

kemandirian siswa dengan cara memberikan suatu tugas tertentu dan 

diselesaikan dengan petunjuk yang ada pada LKS. 

b. Tujuan Lembar Kerja Siswa  

Tujuan digunakannya LKS antara lain : 

1) Mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.  

2) Membantu siswa mengembangkan konsep.  

3) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses. 
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4) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

kegiatan pembelajaran.  

5) Membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran sistematis.  

6) Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran. (Syafrudin 2016: 112) 

Tujuan penggunaan lembar kerja siswa dalam pembelajaran 

diantaranya yaitu menigkatkan keaktivan siswa sehingga siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, suatu pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila dalam pembelajaran tersebut terjadi 

timbal balik antara guru dan siswa. 

c. Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)  

Kegunaan LKS dalam proses belajar mengajar menurut 

Syafrudin (2016:113) yaitu : (1) Memberikan pengalaman konkret 

bagi siswa; (2) Membantu variasi belajar; (3) Membangkitkan nilai 

siswa; (4) Meningkatkan retansi belajar mengajar; dan (5) 

Memanfaatkan waktu secara efektif dan efesien. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Darmojo (Usmeldi, 2015: 187) yang menyatakan 

bahwa manfaat penggunaan LKS yaitu untuk meningkatkan 

keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan 

mengubah kondisi belajar dari teacher centered menjadi student 

centered. 
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Memberikan pengalaman kongkret kepada peserta didik yaitu 

dengan memberikan suatu permasalahan  pada topik tertentu yang 

harus diselesaikan oleh siswa, dengan diberikan permasalahan 

tersebut siswa telah diberikan pengalaman langsung. Penggunaan 

LKS juga diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan keterlibatan 

siswa dalam suatu proses pembelajaran, agar dalam pembelajaran 

tidak lagi didominasi oleh guru, namun guru berperan sebagai 

fasilitator.   

d. Prosedur Penyusunan LKS 

Saat ini sudah banyak LKS yang telah diterbitkan oleh para 

penerbit dan tentu saja dalam pembuatannya tersebut harus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Akan tetapi LKS tersebut dibuat 

secara umum artinya terdapat beberapa pengaplikasian yang berbeda 

dikarenakan terkendala fasilitas dan faktor lainnya hal ini tentunya 

akan kurang efektif, oleh karena itu seorang guru juga dituntut untuk 

bisa membuat LKS sendiri sesuai dengan bidang studinya, dengan 

tanpa keluar dari perencanaan pengajaran yang telah dibuatnya dan 

disesuaikan  dengan kurikulum yang ada serta buku paket yang 

digunakan sebagai bahan acuan pembuatan LKS. 

LKS yang digunakan disekolah, disusun sesuai prosedur 

sebagai berikut : 
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1) Menentukan kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran untuk dimodifikasi ke bentuk pembelajaran 

dengan LKS. 

2) Menentukan keterampilan proses terhadap kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran. 

3) Menentukan kegiatan yang harus dilakukan siswa sesuai dengan 

kompetensi dasar indikator dan tujuan pembelajaran.  

4) Menentukan alat, bahan serta sumber belajar. 

5) Menentukan perolehan hasil sesuai tujuan pembelajaran 

(Syafrudin Nurdin dan Adriantoni 2016). 

Dari penjelesan sebelumnya dapat disimpukan bahwa untuk 

menyusun LKS perlu memperhatikan komponen pembelajaran 

lainnya yaitu kompetensi dasar, alat dan bahan ajar serta tujuan 

pembelajaran, selain itu perlu adanya bahan ajar atau buku sebagai 

acuan dalam pembuatan LKS. Sehingga penyusunan LKS 

hendaknya sistematis dan sesuai dengan kebutuhan proses belajar 

mengajar. 

e. Syarat-syarat penyusunan LKS  

Penggunaan LKS sangat besar perannya dalam proses 

pembelajaran, sehingga LKS yang digunakan harus berkualitas baik. 

Menurut Fery (2014: 373-371) LKS dikatakan baik bila memenuhi 

syarat, sebagai berikut:  
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1. Syarat-syarat Didaktik 

LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya 

proses pembelajaran harus memenuhi persyaratan didaktik, 

artinya LKS harus mengikuti asas-asas belajar-mengajar yang 

efektif, yaitu : 

a) Lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep-

konsep sehingga LKS berfungsi sebagai petunjuk bagi 

siswa untuk mencari tahu.  

b) Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga 

LKS dapat digunakan oleh siswa dengan kemampuan yang 

berbeda-beda. 

Pada saat penyusunan LKS perlu diperhatikan adanya 

perbedaan individual, yang dimaksud dengan perbedaan 

individual yaitu kemampuan antara peserta didik yang satu 

dengan yang lain berbeda, dalam hal ini tingkat pemahaman 

terhadap materi yang diberikan pun berbeda. Oleh karena itu di 

dalam penyusunan LKS juga perlu diperhatikan, materi yang 

diberikan mampu mengembangkan pemahaman siswa. 

2. Syarat-syarat konstruksi  

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan 

dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat 

kesukaran dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat 

guna atau dapat dimengerti oleh pengguna yaitu siswa. 



26 

 

 

 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan siswa. 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 

e) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada siswa untuk menuliskan jawaban atau 

menggambar pada LKS. 

f) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

g) Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban 

maupun yang cepat. 

Penggunaan bahasa dalam pembuatan LKS harus 

sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa, yaitu bahasa yang 

digunakan tidak sukar sehingga siswa tidak salah mentafsirkan 

makasud dari isi LKS tersebut. Karena dalam proses belajar 

terdapat perbedaan individual, maka dalam penyusunan LKS 

harus memperhatikan hal tersebut, materi yang diberikan tidak 

hanya mudah dimengerti atau dikuasai oleh siswa yang cepat 

tetapi juga untuk siswa yang lamban.  

3. Syarat-syarat Teknis 

a) Mengunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf 

Latin atau Romawi. 
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b) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 

untuk huruf biasa yang diberi garis bawah. 

c) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

d) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban siswa. 

e) Usahakan perbandingan besar huruf dengan besarnya 

gambar serasi. 

Selain syarat didaktik dan konstruksi dalam 

penyusunan LKS juga perlu diperhatikan syarat teknis. Syarat 

teknis menyangkut penggunaan huruf, kata perbaris dan 

penulisan kalimat agar siswa dapat membedakan mana kalimat 

perintah dan jawaban siswa. penggunaan huruf harus 

diperhatikan  diantaranya ukuran huruf, jenis huruf yang 

digunakan juga kesesuain huruf dengan gambar, agar LKS 

terkesan menarik untuk dibaca oleh siswa.  

f. Format Penulisan LKS 

Penyusunan LKS tidak terlepas dari sistematika penulisan 

yang telah ditetapkan, menurut Andi (2015: 215) Struktur LKS 

secara umum ada enam yaitu: 

1) Judul, mata pelajaran, semester dan tempat  

2) Petunjuk belajar  

3) Kompetensi yang akan dicapai  

4) Petunjuk Penggunaan  
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5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja  

6) Penilaian. 

g. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Menggunakan LKS 

Belajar menggunakan LKS sangat banyak manfaatnya, siswa 

dapat bertanggung jawab terhadap proses pembelajarannya sendiri, 

pembelajaran menggunakan LKS juga dapat meningkatkan aktivitas  

belajar siswa dalam proses belajar mengajar. Syafrudin (2016:116), 

mengungkapkan beberapa keuntungan yang diperoleh jika proses 

belajar mengajar menggunakan LKS, antara lain :  

1) Guru dapat menggunakan LKS sebagai media pembelajaran 

mandiri bagi peserta didik.  

2) Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

3) Materi didalam LKS lebih ringkas dan sudah mencakup 

keseluruhan materi.  

4) Dapat membuat siswa berinteraksi dengan sesama teman. 

5) Kegiatan pembelajaran menjadi beragam dengan LKS.   

Penggunaan LKS sebagai media pembelajaran mandiri bagi 

peserta didik, artinya dalam proses pembelajaran siswa tidak lagi 

bergantung pada bantuan orang lain  dan tidak tergantung pada 

pengajar. Tugas pengajar hanya sebagai fasilitator atau yang 

memberi kemudahan dalam memecahkan masalah yang dihadapi 
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peserta didik. Dengan belajar secara mandiri, hal ini akan 

menstimulus keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain mempunyai keuntungan tentunya pembelajaran 

menggunakan LKS juga mempunyai kekurangan. Syafrudin 

(2016:117) mengungkapkan kekurangan kegiatan belajar mengajar 

menggunakan LKS, antara lain:  

1) Adanya kekhawatiran karena guru hanya mengandalkan media 

LKS tersebut serta memanfaatkanya untuk kepentingan pribadi. 

Misalnya siswa disuruh mengerjakan LKS kemudian guru 

meninggalkan siswa dan kembali untuk membahas LKS itu.  

2) LKS hanya melatih siswa untuk menjawab soal, tidak efektif 

tanpa ada sebuah pemahaman konsep materi secara benar.  

3) Didalam LKS hanya bisa menampilkan gambar diam tidak bisa 

bergerak, sehingga siswa terkadang kurang dapat memahami 

materi dengan cepat.  

4) Media cetak hanya lebih banyak menekankan pada pelajaran 

yang bersifat kognitif, jarang menekankan pada emosi dan 

sikap. 

Berdasarkan kekurangan pembelajaran menggunakan LKS 

sebagai media pembelajaran yang telah dipaparkan di harapkan guru 

lebih menyadari tugas dan tanggungjawab sebagai seorang pendidik. 

Dengan adanya kekurangan tersebut diharapkan guru lebih kreatif 
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dan inovatif dalam menyusun LKS sehingga dapat meminimalisir 

kekurangan-kekurangan yang ada. 

B. Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar LKS 

yang valid, praktis dan efektif. Oleh karena itu perlu diketahui terlebih dahulu 

apa yang dimaksud dengan validitas, praktikalitas, dan efektifitas. 

1. Validitas  

Validitas dalam pembuatan LKS artinya adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan kevalidan dari isi atau konten dari LKS  telah sesuai 

dengan cara atau ketentuan yang seharusnya, selain itu hal lain yang 

perlu diperhatikan adalah bahasa atau tata cara penulisan hingga grafik 

dan penyajian telah sesuai dengan yang di butuhkan. Menurut 

Suharsimin (2015: 80) sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes 

tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Mengukur validitas LKS 

dilakukan menggunakan lembar validasi, validasi dapat dilakukan 

dengan cara menghadirkan berapa pakar ahli atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk yang baru dirancang sehingga 

dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya, hal ini dinyatakan oleh 

Sugiono (2013: 414), Jadi validator terdiri dari  dua dosen dan satu guru 

mata pelajaran MDDE.   

Menurut Mita (2006: 97) media telah dikatakan valid apabila 

memenuhi syarat, yaitu (1) syarat didaktik; (2) syarat konstruksi; dan (3) 

syarat teknis. Setelah dilakukan validasi, apabila terdapat saran serta 
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masukan untuk memperbaiki LKS maka dilakukan revisi pada LKS 

tersebut. LKS yang telah direvisi kemudian diberikan kepada validator 

lalu didiskusikan lebih lanjut, apabila masih terdapat kekurangan pada 

LKS tersebut maka dilakukan revisi apabila tidak terdapat kekurangan 

atau LKS telah dikatakan valid, maka LKS siap diuji cobakan. 

2. Praktikalitas  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1098), mendefinisikan 

praktikalitas adalah sesuatu yang bersifat praktis dengan maksud mudah 

dan senang menggunakannya. Suharsimin  (2015: 77) menyatakan bahwa 

sebuah produk dikatakan praktis apabila memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

a. Mudah dilaksanakan artinya dapat memberi kesempatan siswa 

untuk mengerjakan hal yang mudah terlebuh dahulu. 

b. Mudah pemeriksaannya artinya artinya bahwa siswa dapat 

memeriksa kekeliruan yang dilakukan sendiri dengan adanya 

pedoman. 

c. Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga siswa 

tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan produk. 

 

Sukardi (2008: 52) mengemukakan aspek-aspek praktikalitas 

sebagai berikut: 

a. Kemudahan dalam penggunaan. 

b. Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, 

cepat dan tepat. 

c. Daya tarik produk terhadap peserta didik. 

d. Mudah diinterprestasikan oleh pendidik ahli maupun pendidik 

lain. 

e. Memiliki ekivalensi yang sama sehingga bisa digunakan sebagai 

pengganti atau variasi. 

 

Pengembangan lembar kerja siswa ini mengukur praktikalitas 

dilakukan dengan menggunakan angket praktikalitas yang akan diisi oleh 
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guru dan siswa setelah dilakukan uji coba terhadap LKS ini. LKS yang 

digunakan guru  dan peserta didik mudah menggunakanya, sehingga 

pembelajaran yang dilakukan lebih efesien, menarik, menyenangkan dan 

berguna bagi kehidupan peserta didik. Dari penjelasan ini dapat diartikan 

bahwa LKS dikatakan praktis jika  peserta didik dan guru  memberikan 

respon baik terhadap kemudahan serta kebermanfaatan LKS, respon 

tersebut dapat berupa nilai secara kualitatif. 

3. Efektivitas 

Menurut kamus besar bahasa indonesia efektifitas berasal dari 

kata efektif yang berarti ñhal yang memiliki pengaruh, akibat maupun 

memiliki efekò. Menurut Hamdani (2011: 55) cara mengukur efektivitas 

adalah dengan menentukan transferbilitas (kemampuan memindahkan) 

prinsip-prinsip yang dipelajari. Efektif berasal dari bahasa inggris 

effective yang berarti berhasil, tepat dan manjur. Efektivitaas menunjukan 

tingkat keberhasilan pencapaian suatu tujuan. Suatu upaya dikatakan 

efektif apabila upaya tersebut mampu mencapai tujuan.  

Mengukur tingkat keefektivan lembar kerja siswa dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa setelah menggunakan lembar kerja siswa tersebut. 

Mengukur keefektivan LKS juga dilihat dari perbedaan hasil belajar 

dengan menggunakan dan tanpa LKS. Nilai kriteria ketuntasan minimum 

yang telah ditetapkan pada mata pelajaran MDDE di SMK Negeri 1 

Pariaman adalah 75.  
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C. Penelitian yang Relevan  

1. Dwi Mei Asri Wulandari (2015), dalam penelitiannya tentang 

pengembangan lembar kerja siswa bercirikan pembelajaran berbasis 

masalah  untuk meningkatkan pemahaman fungsi eksponen pada siswa 

kelas XI ATPH (Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura) di SMKN 

1 Purwosari. Hasil penelitian diperoleh data validasi dari tim validator 

memperoleh kriteria LKS valid.  

2. Syerlie Annisa  (2015) meneliti tentang pengembangan lembar kerja 

siswa (student worksheet) berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair shere pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan 

Pengelolaan Informasi (KKPI) di SMK Negeri 5 Padang.  Hasil yang 

diperoleh memenuhi kategori valid, praktis dan efektif. 

3. Fauzan Agus Septiawan (2015) meneliti tentang pengembangan lebar 

kerja siswa praktik Penerapan Rangkaian Elektronika sebagai bahan ajar 

di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Berdasarkan penilaian para ahli 

mendapatkan lembar kerja siswa yang valid, praktis dan efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan lembar kerja siswa dalam proses belajar 

mengajar sangat efektif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa perlu 

dikembangkan lagi. 
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D. Rancangan Hipotetik 

Rendahnya hasil belajar siswa yang diakibatkan oleh berbagai faktor, 

salah satu diantaranya yaitu bahan ajar yang digunakan guru masih bersifat 

satu arah. Dikatakan satu arah karena bahan ajar hanya digunakan oleh guru 

sedangkan siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, sehingga 

tidak menimbulkan keterlibatan dan aktivitas siswa. Agar suatu proses 

pembelajaran dapat melibatkan keteribatan siswa, maka guru harus lebih 

kreaktif dan inovatif menyediakan bahan ajar dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

Bahan ajar yang disediakan tidak hanya digunakan oleh guru, 

alangkah baiknya guru berperan sebagai fasilitator, sehingga dalam proses 

pembelajaran terjadi  interaksi timbal balik. LKS merupakan bahan ajar yang 

digunakan guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan LKS, diharapkan mampu memberikan perubahan dalam 

suasana belajar karena guru berperan sebagai pengarah sedangkan siswa 

dituntut dapat memecahkan dan menyelesaikan permasalah yang terdapat di 

dalam LKS. 

Penelitian pengembangan LKS ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika 

(MDDE) program studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 

Pariaman. Pada Lembar kerja siswa ini dilakukan uji validitas, kepraktisan, 

dan efektivitas. Secara konseptual pengembagan LKS pada mata pelajaran 

MDDE dapat dilihat pada gambar 1. 
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Berdasarkan kajian-kajian teori dan hasil penelitian terdahulu dapat 

dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. Keaktifan siswa dalam proses belajar dipengaruhi oleh bahan ajar yang 

digunakan.  

2. Bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan guru berperan sebagai 

fasilitator. 

3. LKS digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

belajar mengajar. 

4. LKS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDDE. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Karangka Berpikir  

E. Pertanyaan Penelitian 

Dalam penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Siswa ini, dapat 

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian antara lain:  

1. Bagaimanakah validitas Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan ? 

2. Bagaimanakan praktikalitas Lembar Kerja siswa yang dikembangkan ? 

Bahan ajar yang digunakan guru belum 

mengoptimalkan keterlibatan atau aktifitas 

siswa dalam proses belajar mengajar 

Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa 

 

Lembar Kerja Siswa valid, praktis dan 

efektif 
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3. Bagaimanakah efektivitas penggunaan Lembar Kerja siswa pada mata 

pelajaran MDDE ? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian   

Mengingat tujuan dari penelitian ini yaitu pengembangan LKS, maka 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). 

Menurut Sugiono (2012: 297) penelitian pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektivan produk tersebut. Penelitian pengembangan yang dilakukan pada 

mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika kelas X Kompetensi 

Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Pariaman.  

B. Subjek Penelitian dan Lokasi Penelitian  

Subjek penelitian pengembangan ini adalah Lembar Kerja Siswa pada 

mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika. Siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Pariaman beserta empat orang guru sebagai responden. Lokasi 

penelitian di SMK Negeri 1 Pariaman. 

C. Rancangan Pengembangan  

Rancangan pengembangan ini terdiri atas dua hal yaitu model 

pengembangan dan prosedur penelitian. 

1. Model Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menggunakan metode 

pengembangan Borg & Gall. Borg & Gall (Sugiono 2015: 35-37) 
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memaparkan sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian dan 

pengembangan sebagai berikut:  

a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi. Penelitian dan pengumpulan 

informasi, meliputi analisis kebutuhan, review literatur, penelitian 

dalam skala kecil dan persiapan membuat laporan yang terkini. 

b. Perencanaan. Melakukan perencanaan meliputi, pendefinisian 

keterampilan yang harus dipelajari, perumusan tujuan, penentuan 

urutan pembelajaran dan uji coba kelayakan (dalam skala kecil).  

c. Pengembangan Produk Awal. Pengembangan produk awal meliputi, 

penyiapan materi pembelajaran, prosedur/ penyusunan buku 

pengangan dan insrumen evaluasi. 

d. Uji Lapangan Awal. Pengujian lagapangan awal dilakukan pada 1 

sampai dengan 3 sekolah, menggunakan 6 sampai dengan 12 subjek. 

Pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan kuesioner. 

Hasilnya selanjutnya dianalisis.  

e. Revisi Produk Utama. Melakukan revisi utama terhadap produk 

didasarkan pada saran-saran pada uji coba. 

f. Uji Lapangan Utama. Uji lapangan utama dilakukan pada 5 sampai 

dengan 15 sekolah dengan 30-100 subjek. 

g. Revisi Produk Operasional. Melakukan revisi produk yang siap 

dioperasionalkan, berdasarkan saran-saran dari uji coba.  

h. Uji Lapangan Operasional. Melakukan uji lapangan operasional 

dilakukan pada 10 sampai dengan 30 sekolah dengan 40 sampai 
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dengan 400 subjek. Data wawancara, obeservasi dan koesioner 

dikumpulkan kemudian dianalisis.  

i. Revisi Produk Akhir. Revisi produk akhir dilakukan berdasarkan 

saran dari uji lapangan.  

j. Deseminasi dan Implementasi 

Sepuluh langkah pengembangan yang telah dipaparkan diatas 

dapat disederhanakan dan dibatasi sesuai kebutuhan. Borg & Gall (Emzir 

2012:271) menyatakan bahwa dimungkinkan untuk membatasi penelitian 

dalam skala kecil, termasuk membatasi langkah penelitian. Sejalan 

dengan itu Anik Gufron (2011: 13) membatasi menjadi empat langkah 

pengembangan, yakni: (1) pendahuluan, yang terdiri dari studi pustaka 

(kejian teori dan hasil penelitian yang relevan) dan survei awal lokasi 

penelitian untuk mengetahui profil dan kemungkinan-kemungkinan jika 

model hasil pengembangan diterapkan; (2) pengembangan yaitu 

menentukan desain produk yang akan dikembangkan (desain hipotetik), 

menentukan sarana dan prasarana penelitian yang dibutuhkan selama 

proses penelitian dan pengembangan, menentukan tahap-tahap 

pelaksanaan uji desain di lapangan, dan menentukan deskripsi tugas 

pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian; (3) uji lapangan, uji lapangan 

terdiri dari preliminary field test, main field test dan operasional field 

test;  dan (4) deseminasi dan implementasi yaitu melakukan sosialisai 

model hasil pengembangan dan pola sosialisasi bisa berupa seminar, 

pelatihan dan publikasi.  



40 

 

 

 

Mengingat keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki peneliti, 

maka sepuluh langkah pengembangan yang dikemukakan Borg & Gall 

peneliti sederhanakan menjadi lima tahap pengembangan yaitu: tahap I 

(pengumpulan informasi), tahap II (perencanaan), tahap III 

(pengembangan produk dan validasi), tahap IV (uji coba) dan tahap V 

(diseminasi dan implementasi). Pengembangan ini dapat dijabarkan 

seperti pada gambar 2. 

2. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan  LKS dengan prosedur 

penelitian yang dijabarkan menjadi lima tahap yaitu sebagai berikut:  

a. Tahap Pengumpulan Informasi 

Tahap pengumpulan informasi ini meliputi kajian pustaka, 

pengamatan (observasi) sekolah dan kelas. Pengamatan ini bertujuan 

untuk melihat kondisi rill di lapangan. 

b. Tahap Perencanaan 

Setelah melakukan pengumpulan inforrmasi, kemudian 

melakukan perencanaan. Terdapat 5 langkah dalam tahap ini  yaitu 

analisis kurikulum, peta kebutuhan, judul LKS, prosedur penyusunan 

LKS dan Assesment. Selain itu, pada tahap ini juga akan 

dikembangkan instrumen  validasi, praktikalitas dan soal uji coba 

posttest. 
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c. Tahap Pengembangan  dan Validasi 

Tahap pengembangan merupakan tahap yang bertujuan 

menghasilkan instrumen dan produk yang akan dikembangkan 

berdasarkan yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya. 

Setelah produk dikembangkan, dilakukan validasi terhadap 

instrumen dan produk tersebut. 

d. Tahap Uji Coba 

LKS yang telah diperoleh data kevalidan dari ahli, maka 

selanjutnya dilakukan uji coba pada guru dan siswa di SMK Negeri 1 

Pariaman. Uji coba dilakukan melalui dua tahap yaitu :   

1) Uji Coba Skala Terbatas 

Uji coba skala terbatas yaitu uji coba yang dilakukan untuk 

melihat kevalidan, kepraktikalitas dan keefektivitas LKS yang 

dikembangkan dengan skala terbatas. Setelah melakukan uji 

coba dan memperoleh hasil, kemudian dilakukan revisi sesuai 

saran untuk memperbaiki LKS yang telah dibuat. 

2) Uji Coba Skala Luas  

Setelah revisi uji coba skala terbatas dilakukan maka selanjutnya 

dilakukan uji coba skala luas untuk melihat kevalidan, 

kepraktisan dan keefektivan LKS yang telah dikembangkan.  

 

 

 



43 

 

 

 

e. Tahap Diseminasi dan Implementasi 

Diseminasi dan implementasi merupakan aktivitas 

penyebarluasan hasil pengembangan kepada para pengguna dengan 

cara mensosialisasikan. 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data yang berhubungan dengan validitas, praktikalitas dan 

efektivitas.  Riduwan (2012: 24) ñInstrumen pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatanya 

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnyaò. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan 

saran yang dapat diwujudkan dalam benda. Instrumen yang dimaksud yaitu : 

1. Angket Validitas 

Lembar validasi digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan 

LKS yang telah dibuat. Lembar validasi ini tersusun atas beberapa aspek 

penilaian, yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, syarat teknis. Validator 

LKS terdiri dari ahli materi dan guru mata pelajaran MDDE. 

2. Angket Kepraktisan  

Angket kepraktisan yang dimaksud adalah mengetahui tingkat 

kepraktisan Lembar Kerja Siswa pada mata pelajaran MDDE. Praktisi 

LKS adalah guru mata pelajaran dan siswa. Angket kepraktisan ini 

mengacu pada respon guru dan siswa. Untuk melihat respon guru tentang 

kepraktisan LKS yang dikembangkan.  
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3. Instrumen Keefektivan Produk  

Keefektivan produk yang dimaksud disini yaitu mengetahui 

efektivitas penggunaan lembar kerja siswa setelah dikembangkan dilihat 

dari hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan. Instrumen untuk 

keefektivan produk berupa tes objektif.  

a. Validasi Butir Soal  

Suatu soal dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 

hendak diukur dan hasilnya sesuai dengan kriteria. Validitas butir soal 

diuji menggunakan rumus koefesien korelasi biserial seperti yang 

dikemukakan oleh Suharsimin (2015: 93) sebagai berikut: 

ὶ  =               (1) 

  Keterangan: 

ὶ  = Koefisien korelasi poin biserial 

ὓ     = mean skor dari subjek yang menjawab benar 

        (ὓ  = 
      

     
) 

ὓ    = mean skor total 

         (ὓ  =
   

  
 ) 

Ὓ     = standar deviasi total 

        Ὓ 
В В

   

ὴ     = proporsi siswa yang menjawab benar 

   (ὴ = 
    

  
) 

ή    = proporsi siswa yang menjawab salah 

       (q= 1 ï p) 
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Harga ὶ  kemudian dikonsultasikan dengan harta ὶ   

pada taraf signifikan 5%. Apabila ὶ  > ὶ   maka butir soal 

tersebut valid dan sebaliknya jika ὶ  < ὶ   maka butir soal 

tersebut tidak valid.  

b. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang menunjukan 

konsisten sebuah tes. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

dapat dipakai mengukur apa yang seharusnya diukur dan apabila 

digunakan kapanpun hasilnya sama. Untuk menentukan reliabilitas 

suatu tes dilakukan dengan rumus kuder richardson 20 (KR-20) yang 

dikemukakan oleh Suharsimin (2015 :116) yaitu:  

ὶ                   (2) 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan  

p    = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

         ὴ
    

  
 

q    = proporsi subjek yang menjawab salah  

            ή ρ ὴ 

 pq = jumlah perkalian antara p dan q 

n    = banyaknya item 

S    = standar deviasi dari tes 

            Ὓὸ                      (3) 
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Tabel 2. Klasifikasi Reliabilitas 

Reliabilitas Klasifikasi  

0,00 ï 0,199 Sangat Rendah 

0,20 ï 0,399 Rendah 

0,40 ï 0,599 Sedang 

0,60 ï 0,799 Tinggi 

0,80 ï 1,000 Sangat Tinggi 

(Sugiyono, 2014: 231) 

c. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukan 

sukar atau mudahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal digunakan rumus yang dikemukakan Suharsimin 

(2015: 223) yaitu: 

ὖ                (4) 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

JS = jumlah siswa peserta tes 

Tabel 3. Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Klasifikasi  

0,00 ï 0,30 Sukar 

0,31 ï 0,70 Sedang  

0,71 ï 1,00 Mudah 

(Suharsimin, 2015: 225) 

d. Daya Pembeda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

berkemampuan rendah. Daya pembeda dihitung menggunakan rumus 

yang dikemukakan Suharsimin (2015: 228) yaitu: 
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Ὀ ὖ ὖ             (5) 

Keterangan: 

 D    = Daya pembeda soal 

 = Jumlah peserta kelompok atas 

 = Jumlah peserta kelompok bawah  

  = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 

  = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab  benar

 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 4. Klasifikasi Daya Beda Soal 

Indeks Daya Beda  Klasifikasi  

0,00 ï 0,20 Jelek 

0,21 ï 0,40 Cukup 

0,41 ï 0,70 Baik 

0,71 ï 1,00 Baik Sekali 

Suharsimin (2015: 232) 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data 

yang diperlukan yaitu data dari hasil validasi LKS, praktikalitas LKS dan 

efektivitas LKS. Data yang dikumpulkan diolah menggunakan software 

microsoft excel. 

1. Analisis Validitas Lembar Kerja Siswa 

 Teknik analisis validitas lembar kerja siswa dilakukan untuk 

melihat data hasil validasi LKS yang dikembangkan. Data hasil validasi 

LKS yang diperoleh, dianalisis terhadap seluruh aspek yang disajikan 

dalam bentuk tabel dengan menggunakan skala penilaian sebagai berikut: 

AJ

BJ

AB

BB
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5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

Skor yang diperoleh dari validator tersebut akan dijumlahkan 

seluruh indikator. Kemudian di analisis menggunakan rumus Aikenôs 

berikut: 

V = ×s / [n(c-1)]              (6) 

Keterangan : 

S : r -lo 

n : Jumlah panel penilai (expert) 

lo: Angka Penilaian Validitas terendah (dalam hal ini =1) 

c : Angka Penilaian Validasi Tertinggi (dalam hal ini =5) 

r : Angka yang diberikan seorang penilai 

 

Berdasarkan hasil nilai validitas yang diperoleh, kemudian dapat 

dikategorikan sesuai dengan tingkat kevalidan seperti pada Tabel 8. 

Tabel 5. Kategori validitas Lembar Kerja Siswa 

No Tingkat Pencapaian Kategori 

1 Ó0,6 Valid 

2 Ò 0,6 Tidak valid 

(Diadaptasi dari Saifuddin Azwar, 2016: 112) 

2. Analisis Praktikalitas Lembar Kerja Siswa 

Teknik analisis praktikalitas dilakukan setelah semua angket diisi. 

Analisis praktikalitas ini digunakan untuk analisis data hasil pengamatan 

penggunaan LKS, angket respon peserta didik, dan respon guru. Data 

tentang respon peserta didik dan guru terhadap LKS dilakukan dengan 

pengisian angket dengan menggunakan skala penilaian sebagai berikut. 
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5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju  

Data hasil pengisian angket tersebut, kemudian dihitung nilai akhir 

dengan analisis menggunakan rumus yang dikemukakan Riduwan (2010, 

98) sebagai berikut. 

ὔὃ   ὼ ρππϷ              (7) 

Keterangan  

NA = Nilai Akhir 

S = Skor yang didapatkan 

SM = Skor Maksimum      

 

Berdasarkan hasil nilai praktikalitas yang diperoleh, kemudian 

dikategorikan sesuai dengan tingkat kepraktisan seperti pada Tabel. 

Tabel 6. Kategori Praktikalitas Lembar Kerja Siswa 

Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

90 ï 100  Sangat Praktis 

80 ï 89  Praktis 

65 ï 79  Cukup Praktis 

55 ï 64  Kurang Praktis 

0 ï 54 Tidak Praktis 

(Diadaptasi dari Riduwan, 2010: 98) 

3. Analisis Efektivitas Lembar Kerja Siswa  

Analisis efektivitas LKS dilakukan setelah uji validitas dan 

praktikalitas. Analisis efektivitas dilakukan dengan melihat hasil belajar 

siswa setelah belajar menggunakan LKS yang diuji menggunakan tes 

objektif. Hasil belajar dapat dikatakan tuntas jika memenuhi KKM yaitu 
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75. Untuk mengetahui ketuntasan klasikal siswa, digunakan presentase 

ketuntasan yang membandingkan ketuntasan siswa dengan jumlah 

keseluruhan siswa yang dikemukakan Trianto (2009: 241).  

ὖὑ ρππϷ                         (8) 

Keterangan: 

PK= Persentase ketuntasan 

JT= Jumlah siswa tuntas 

JS= Jumlah seluruh siswa  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

BAB  I telah diuraikan bahwa tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

validitas, praktikalitas dan efektivitas dari pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika. Untuk 

memenuhi tujuan tersebut dilakukan pengembangan menggunakan model 

pengembangan yang dikemukan oleh Borg & Gall. Berikut ini disajikan data 

dan analisis masing-masing tahap penelitian: 

1. Tahap Pengumpulan Informasi 

Pada saat melakukan observasi ditemukan bahwa salah satu 

masalah yang terjadi disekolah yaitu sarana prasarana yang ada di 

sekolah belum mampu mendukung pembelajaran diberbagai aspek, 

sarana prasarana yang dimaksud yaitu bahan ajar yang digunakan. Pada 

mata pelajaran MDDE guru belum mempunyai bahan ajar yang dapat 

mendukung pembelajaran secara optimal, pembelajaran yang dilakukan 

belum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

mandiri. Hal ini dikarena dalam penyampaian materi pembelajaran 

sumber belajar atau bahan ajar yang digunakan masih tergantung pada 

buku teks, guru belum menggunakan LKS sebagai salah satu sumber ajar 

yang dapat digunakan baik untuk guru maupun siswa. Sehingga proses 
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pembelajaran masih bersifat satu arah. Akibatnya didalam kelas terdapat 

banyak aktifitas baru yang dibuat sendiri oleh siswa. 

Berdasarkan permasalahan pada mata pelajaran MDDE tersebut 

peneliti mengambil mata pelajaran MDDE sebagai mata pelajaran yang 

akan dilakukan penelitian pengembangan LKS. Untuk memenuhi 

kebutuhan awal maka peneliti mengumpulkan informasi pendukung 

untuk pengembangan LKS, informasi pendukung yang dimaksud adalah 

silabus mata pelajaran MDDE. Dengan adanya silabus diketahui mata 

pelajaran MDDE memiliki empat kompetensi dasar yaitu : 1) memahami 

konsep dasar elektronika; 2) memahami simbol komponen elektronika; 

3) memahami sifat-sifat komponen elektronika; dan 4) menggambar 

karakteristik komponen elektronika. Dari kompotensi dasar yang ada 

kemudian disesuaikan dengan waktu peneliti, maka peneliti memilih KD 

4 yaitu mengambar karakteristik komponen elektronika sebagai KD yang 

akan dilakukan penelitian pengembangan LKS.  

KD 4 ini memiliki empat belas indikator, karena keterbatas waktu 

dan biaya peneliti, maka peneliti melakukan penelitian pengembangan 

hanya pada tiga indikator, yakni 1) menggambar karakteristik dioda 

melalui pengujian; 2) menggambar karakteristik dioda zener melalui 

pengujian dan; 3) menggambar karakteristik transistor melalui pengujian. 

Pelaksanaan pembelajaran KD-4 dilakukan pada minggu ke 4 semester 2 

tahun ajaran 2016/2017.   
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Berdasarkan kajian pustaka diperoleh prosedur pengembangan 

LKS, syarat-syarat penyusunan LKS dan format pengembangan LKS 

yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan LKS. 

2. Tahap Perencanaan  

Berdasarkan informasi yang diperoleh, pada tahap ini dilakukan 

perencanaan  pengembangan bahan ajar berupa LKS yang dapat 

membuat siswa belajar mandiri. Melalui tahap perencanaan ini diperoleh 

hasil sebagai berikut:  

a. Analisis Kurikulum, berdasarkan pengumpulan informasi diperoleh 

silabus mata pelajaran MDDE. Mata pelajaran MDDE diajarkan 

pada siswa kelas X TITL dan memiliki 4 kompetensi dasar. Pada 

penelitian ini dilakukan pengembangan mata pelajaran MDDE 

kompetensi dasar 4 pada indikator menggambar karakteristik dioda, 

dioda zener dan transistor melalui pengujian. 

b. Penyusunan Peta Kebutuhan LKS, peta kebutuhan LKS terdiri dari  

standar kompetensi yaitu Memahami Dasar-dasar Elektronika dan 

kompetensi dasar menggambar karakteristik komponen elektronika.  

Selain peta kebutuhan, pada tahap ini juga peneliti membuat peta 

batasan penelitian. Peta batasan penelitian ini berfungsi untuk 

memperlihatkan berapa banyak materi yang peneliti gunakan dalam 

pengembangan LKS. Berdasarkan peta kebutuhan LKS, pada peta 

batasan penelitian ini terdiri dari standar kompetensi yaitu 

memahami dasar-dasar elektronika, kompetensi dasar menggambar 
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karakteristik komponen elektronika dan indikator yaitu menggambar 

karakteristik dioda, mengambar karakteristik dioda zener dan 

menggambar karakteristik transistor melalui pengujian.  

c. Judul LKS, Judul LKS pada penelitian ini mengacu pada kompetensi 

dasar. Sesuai dengan peta batasan penelitian. Penelitian 

pengembangan ini dilakukan pada KD 4, sehingga judul LKS yaitu 

menggambar karakteristik komponen elektronika.  

d. Penulisan LKS, penyusunan LKS terdiri atas 5  komponen, yaitu 

judul, tujuan pembelajaran, teori, tugas dan langkah kerja dan 

penilaian. 

e. Peniliain  

Penilaian dilakukan terhadap untuk mengukur pemahaman siswa 

tentang materi yang terdapat didalam LKS yang akan dikembangkan. 

Setalah dilakukan perencanaan pengembangan LKS, dilakukan 

perancangan instrumen validitas, praktikalitas LKS dan pengembangan 

soal. Adapun tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil perancangan angket validitas, perencanaan dilakukan dengan 

membuat kisi-kisi. Adapun kisi-kisi angket validitas dapat dilihat 

pada tabel 7:  

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Validitas LKS 

No Aspek Jumlah item 

1 Syarat Didaktik 5 

2 Syarat Kontriksi  8 

3 Syarat Teknis  7 

4 Isi/Materi LKS  8 

5 Minat  2 

(Diadaptasi Mita Anggaryani 2006) 
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Angket validitas dirancang untuk kemudian diberikan kepada ahli 

untuk menilai apakah LKS yang dikembangkan telah mengukur 

tingkat kevalidan. 

b. Hasil perancangan angket praktikalitas, perancangan angket 

praktikalitas dilakukan dengan membuat kisi-kisi. Angket respon 

guru dan siswa dengan kisi-kisi angket dapat dilihat pada tabel 8 dan 

9:  

Tabel 8. Kisi-kisi Angket Praktikalitas Guru 

No Aspek  Jumlah item  

1 Kemudahan penggunaan LKS 3 

2 Efektivitas waktu 3 

4 Pengiterprestasian media 3 

5 Ekivalensi 2 

(Sukardi 2008) 

 

Tabel 9. Kisi-kisi Angket Praktikalitas Siswa 

No Aspek  Jumlah Item  

1 Kemudahan  4 

2 Waktu yang diperlukan 1 

3 Daya tarik LKS 3 

(Sukardi 2008) 

 

c. Hasil perancangan soal uji coba posttest, soal uji coba posttest yang 

rencanakan terdiri dari 40 soal objektif. Kisi-kisi soal uji coba 

postttest dapat dilihat pada tabel 10.  

Tabel 10. Kisi-kisi Soal Posttest 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator/Materi 

Pembelajaran 

Nomor Soal  

Menggambar 

karakteristik 

komponen 

elektronika 

Menggambarkan karakteristik 

dioada melalui pengujian 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 

,10, 11, 32 

Menggambarkan karakteristik 

dioda zener melalui pengujian 

12, 13, 14, 15, 16, 30, 

31 

Menggambarkan karakteristik 

transistor melalui pengujian 

17, 18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 27, 28, 

29, 33, 34 
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3. Tahap Pengembangan dan Validasi  

Tahap ketiga dalam penelitian ini terdiri dari dua langkah yaitu 

pengembangan LKS dan validasi ahli yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Pengembangan  

Sesuai dengan tahap perencaan pengembangan LKS, pada 

tahap ini dilakukan pengembangan sehingga dihasilkan LKS mata 

pelajaran MDDE untuk KD 4 dengan indikator menggambar 

karakteristik dioda, dioda zener dan transistor melalui pengujian. 

LKS hasil pengembangan pada tahap ini dapat dilihat Lampiran 56, 

halaman 248. Selain pengembangan LKS pada tahap ini juga 

dilakukan pengembangan instrumen validitas, praktikalitas dan soal 

uji coba posttest. Masing-masing instrumen dapat dilihat pada 

lampiran 1 sampai 6 halaman 84 sampai 105. 

b. Validasi  

Pada tahap validasi dilakukan validasi instrumen penelitian 

dan validasi produk (LKS). Validasi instrumen dilakukan oleh pakar 

pengembangan instrumen, setelah dilakukan validasi intrumen 

dinyatakan dapat digunakan dengan perbaikan (dapat dilihat pada 

lampiran 7, halaman 114). Sebelum digunakan untuk  validasi,  

instrumen terlebih dahulu dilakukan perbaikan sesuai saran yang 

diberikan. Instrumen yang telah diperbaiki dapat dilihat pada 

lampiran 8 sampai 12, halaman 116 sampai 135.  
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Instrumen yang telah diperbaiki digunakan untuk melakukan 

validasi terhadap LKS yang telah dikembangkan. Hasil jawaban 

angket media pembelajaran diambil dari 1 orang dosen sebagai ahli 

media (Lampiran 13, halaman 137), adapun perolehan validitas 

media didapatkan hasil dari rumus (6) pada bab III yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Berdasarkan analisis data validitas ahli media untuk menentukan 

validitas item pertanyaan angket no. 1 diperoleh ×s = 4, n = 1, c = 5 

Maka =     ╥  Ⱦ   = 1  

Nilai validitas terhadap item angket pertanyaan no 1  

termasuk dalam tingkat kategori valid. Perhitungan validitas 

terhadap item pertanya pada nomor 2, 3 dan seterusnya dapat 

dilakukan seperti cara diatas. Penilaian validator tentang kevalidan 

LKS sebagai media pembejaran berdasarkan aspek yang dinilai 

adalah sebagai berikut: 

1) Aspek yang dinilai dari syarat didaktik, validator memberikan 

pernilaian terhadap 5 item pernyataan dengan nilai rata-rata 0,95 

(valid). 

2) Aspek penilaian dinilai dari segi konstruksi, validator 

memberikan penilaian terhadap 8 item pernyataan dengan nilai 

rata-rata 0,84 (valid). 

3) Aspek penilaian dinilai dari segi teknis, validator memberikan 

penilaian terhadap beberapa item pernyataan dengan nilai rata-
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rata 0,89 (valid). Analisis validitas LKS oleh ahli media untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 14, halaman 141. 

Pada tabel 11 berikut disajikan data setiap aspek yang dinilai 

adalah sebagai berikut: 

              Tabel 11: Data Hasil Validisi Ahli Media  

Indikator Aspek Yang 

Dinilai 

Nilai Keterangan 

Validator 

Syarat Didaktik 0,95 Valid 

Syarat Konstruksi 0,84 Valid 

Syarat Teknis 0,89 Valid 

Total 0,88 Valid  

 

Hasil validasi materi dilakukan oleh 1 orang dosen ahli mata 

pelajaran MDDE. Jawaban angket  oleh dosen mata pelajaran 

MDDE (dapat dilihat pada lampiran 15, halaman 142). Hasil 

validitas ahli materi didapatkan hasil perhitungan menggunakan 

rumus (6) pada Bab III, perhitungan validitas materi LKS pada item 

validasi no.1 yaitu sebagai beriku: 

Berdasarkan analisis data diperoleh  ×s = 3, n = 1, c = 5 

Maka =     ╥  Ⱦ   = 0,75 

Nilai validitas terhadap item angket pertanyaan no 1  

termasuk dalam tingkat kategori valid. Perhitungan validitas 

terhadap item pertanya pada nomor 2, 3 dan seterusnya dapat 

dilakukan seperti cara diatas. Penilaian validator tentang kevalidan 

materi yang terdapat dalam LKS berdasarkan aspek yang dinilai 

adalah sebagai berikut: 
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1) Aspek penilaian dari segi isi/materi LKS, berdasarkan beberapa 

item pernyataan yang telah diberikan validator memberikan nilai 

rata-rata 0,75 (valid). 

2) Aspek penilaian dari segi minat, berdasarkan beberapa item 

pernyataan yang telah diberikan validator memberikan nilai rata-

rata 0,75 (valid). Analisis validasi ahli materi untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 16, halaman 146. 

Tabel 12 memperlihatkan penilaian validator tentang kevalidan 

materi pada LKS mata pelajaran memahami dasar-dasar 

elektronika sebagai berikut: 

Tabel 12: Data Hasil Validitas Ahli  Materi  

Indikator Aspek Yang 

Dinilai 

Nilai Keterangan 

Validator 
Isi/ Materi  0,75  Valid 

Minat  0,75 Valid 

Total 0,75 Valid  

 

Setelah melihat kevalidan LKS yang dikembangkan pada tahap 

ini juga dilakukan validasi soal, seperti yang telah dijelaskan pada 

bab III instrumen keefektivan LKS dilakukan menggunakan tes 

objektif. Sebelum melakukan tes untuk melihat keefektivan LKS 

tersebut, Soal yang telah dikembangkan dilakukan validasi terlebih 

dahulu. Soal uji coba tersebut divalidasi oleh guru mata pelajaran 

MDDE, hasil jawaban angket validasi soal uji coba (dapat dilihat 

pada lampiran 17, halaman 147). Hasil validitas uji coba soal 



60 

 

 

 

didapatkan dari rumus (6), perhitungan validitas soal uji coba  soal 

dilakukan seperti berikut:  

Berdasarkan analisis data diperoleh  ×s = 3, n = 1, c = 5 

Maka =     ╥  Ⱦ   = 0,75 

Nilai validitas terhadap item angket pertanyaan no 1  termasuk 

dalam tingkat kategori valid. Perhitungan validitas terhadap item 

pertanya pada nomor 2, 3 dan seterusnya dapat dilakukan seperti 

cara diatas.   Adapun hasil validasi uji coba soal berdasarkan aspek 

yang dinilai adalah sebagai berikut:  

1) Aspek Subtansi/Materi, berdasarkan jawaban dari beberapa item 

pernyataan yang telah diberikan, validator memberikan nilai rata-

rata 0,81  (valid). 

2) Aspek Konstruksi, berdasarkan jawaban dari beberapa item 

pernyataan yang telah diberikan, validator memberikan nila rata-

rata dengan 0,87 (valid). 

3) Aspek bahasa, berdasarkan jawaban dari beberapa item 

pernyataan yang diberikan, validator memberikan nilai rata-rata 

dengan 0,75 (valid). Analisis uji coba soal posttest untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 18, halaman 151 

Tabel 13 memperlihatkan penilaian validator tentang kevalidan 

soal uji coba yang dilihat dari tiga apek yaitu : 
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Tabel 13: Data Hasil Validitas Soal Uji Coba Posttest 

Indikator Aspek yang dinilai Nilai Keterangan 

Validator 

Subtansi/Materi 0,81 Valid 

Kosntruksi 0,87 Valid 

Bahasa 0,75 Valid 

Total 0,81 Valid  

 

4. Tahap Uji Coba 

Uji coba ini dilakukan untuk melihat kevalidan, kepraktikalitas dan 

kefektivitan penggunaan LKS mata pelajaran memahami dasar-dasar 

elektronika yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan dua tahap 

yaitu: 

a. Uji Coba Skala Terbatas 

Uji coba skala terbatas dilakukan di SMK Negeri 1 Pariaman, 

dengan menggambil 2 orang guru mata pelajaran MDDE dan 10 

orang siswa kelas X sebagai responden. Pelaksanan uji coba ini 

dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 

1) Membagikan LKS, LKS yang telah divalidasi oleh ahli 

dibagikan kepada guru dan siswa yang dijadikan responden. 

Guru dan siswa diberi kesempatan untuk membaca materi yang 

terdapat dalam LKS tersebut. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang terdapat didalam 

LKS. 

2) Mengisi angket validasi, angket validasi diberikan kepada kedua 

orang guru. Guru diminta untuk mengisi lembar validasi disetiap 

item pernyataan yang tertera dalam angket sesuai skor yang 
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telah ditentukan didalam angket tersebut. Guru juga diminta 

untuk memberikan saran pada kolom saran yang telah 

disediakan pada angket tersebut. (Jawaban angket validitas 

responden dapat dilihat pada Lampiran 20 dan 21, halaman 161 

dan 164) Jawaban angket validitas tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan rumus (6) pada Bab III. Untuk menentukan 

kevalidan materi LKS dapat dilakukan perhitungan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan analisis data diperoleh  ×s = 8, n = 1, c = 8 

Maka =     ╥  Ⱦ   = 1 

Perhitungan validitas untuk item pernyataan no. 2, 3 dan 

seterusnya dapat dilakukan seperti menentukan validitas item 

no. 1. 

Berdasarkan penilaian kedua validator materi dari aspek 

isi/materi dan minat, diperoleh nilai rata-rata aspek isi/materi 

0,83 (valid) dan aspek  minat dengan nilai rata-rata 0,88 (valid). 

Pada tabel 16 disajikan validitas berdasarkan aspek yang dinilai, 

sebagai berikut: 

Tabel 14: Data Hasil Validitas Oleh Responden/Guru Skala  

Terbatas 

Aspek Yang 

Dinilai 

Persentase Kategori 

Isi/Materi 0,83 Valid 

Minat 0,88 Valid 

Total  0,85 Valid 
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Analisis validitas oleh responden skala terbatas, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 22, halaman 167 

3) Mengisi angket pratikalitas, angket praktikalitas dibagikan pada 

guru dan siswa. guru dan siswa diminta untuk mengisi angket 

kepraktisan sesuai dengan tingkat kepraktisan yang ada. 

Jawaban angket kepraktisan guru (dapat dilihat pada Lampiran 

23 dan 24, Halaman 168 dan 171). Data praktikalitas tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan rumus (7) pada Bab III, 

perhitungan praktikalitas guru  dan siswa dapat dilakukan 

sebagai berikut:  

Skor maksimum (SM) diperoleh dari : 

Perhitungan untuk menentukan keparaktisan guru item 

pertanyaan angket no. 1. 

Diketahui : 

S        = 7 

SM      = 10 

Sehingga     ὔὃ     ὼ ρππϷ   

         =  70 %  

Maka nilai kepraktisan yang diperoleh pada angket no.1 adalah 

100 %. Berdasarkan tabel persentase 100 % termasuk kategori 

Sangat Praktis. Pada tabel dibawah ini disajikan data diap aspek 

yang dinilai yaitu: 
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Tabel 15: Data Hasil Praktikalitas Oleh Guru/Responden Uji  

Coba Skala Terbatas 

Aspek Yang 

Dinilai   

Persentase (%) Kategori 

Kemudahan 

Pengunaan LKS 
93,33 Sangat Praktis 

Efektivitas waktu 93,33 Sangat Praktis 

Penginterprantasian 

Media 
90 Sangat Praktis 

Ekivalensi 80 Praktis 

Total  89,09 Sangat Praktis 

 

Analisis praktikalitas guru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Lampiran 25, halaman 174. ). Jawaban angket kepraktisan 

siswa (dapat dilihat pada Lampiran 26, halaman 175). Analisis 

praktikalitas siswa berdasarkan aspek yang dinilai dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 16: Data Hasil Praktikalitas Siswa Uji Coba Skala  

Terbatas 

No Aspek Yang Dinilai Presentase (%) Kategori  

1 Kemudahan  84% Praktis 

2 
Waktu Yang 

Diperlukan  
84% Praktis 

3 Daya Tarik LKS 80% Praktis 

Total 82,3% Praktis 

Analisis uji coba praktikalitas skala terbatas untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Lampiran 27, halaman 178. 

4) Uji efektivitas, sebelum menguji efektivitas, soal uji coba yang 

telah divalidasi oleh guru mata pelajaran tersebut kemudian 

diujicobakan pada kelas uji coba yaitu kelas X TITL 1 di SMK 

Negeri 1 Pariaman yang terdiri dari 38 siswa. Hasil uji coba soal 

tersebut kemudian dianalisis. Analisis hasil uji coba soal ini 
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bertujuan untuk melihat tingkat kevalidan soal, reliabilitas soal, 

tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal. Adapun langkah-

langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

(a) Validitas Butir Soal  

Perhitungan validitas soal menggunakan rumus (1) pada bab 

III, Perhitungan r-hitung untuk menentukan kevalidan item 

soal no 1.  

 Ὓ 
В В

  

  = ό  

  = υςȟψρ  =  7,26 

  Mt = 
В

 = 24,92 

×xy = 19 + 22 + 29 + 29 + 30 + 23 + 29 + 32 + 34 + 30 + 32 

+ 32 + 28 + 33 + 29 + 15 + 31 + 32 + 30 + 20 + 18 + 33 + 29 

+ 27 + 13 + 30  

 = 709 dan seterusnya  

MP = 
В

В
 =  = 27,26 

P = 
В

 =  =0,68 

q= 1-p =1-0,68 = 0,32  
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sehingga diperoleh r-hitungnya : 

rpbi  =    
 ȟ ȟ

ȟ
 
ȟ

Ȣ
 

 =  (0,318) (1,45) 

 = 0.461 

Harga koefisien r- hitung tiap-tiap item soal kemudian 

dikonsultasikan dengan r-tabel dimana dengan jumlah 

responden 38 orang pada taraf signifikan 5%, maka diperoleh 

r-tabelnya yaitu : 0.320. dengan demikian r-hitung > r-tabel 

atau 0,461 > 0,320 maka  soal nomor 1 dinyatakan valid.  

Berdasarkan hasil analisis validitas soal uji coba posttest 

jumlah soal yang valid adalah 34 soal yaitu 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 

9, 10, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 

29, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 39, dan 40. Sedangkan terdapat 

6 soal yang tidak valid yaitu : 5, 7, 11, 14, 30 dan 35. 

Validitas soal uji coba posttest untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Lampiran 29, halaman 182. 

(b) Reliabilitas  

Untuk menentukan reliabilitas soal perhitungan 

menggunakan rumus (2) pada Bab III. Berdasarkan data pada 

lampiran 28, halaman 179, dapat dihitung reliabilitas 

keseluruhan soal test yang akan digunakan sebagai berikut: 

Diketahui : n : 40, ×pq : 8,864, S: 7,267, S
2 
: 52,809 
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Sehingga :  r11  =   
ȟ  ȟ

ȟ

    

= (1,025)(0,832) 

= 0,852

 
Hasil r11 hitung yaitu 0,85 dikonsultasikan dengan tabel 5 

klasifikasi reliabilitas soal pada Bab III, sehingga dapat 

diketahui soal tes tersebut termasuk dalam tingkat reliabilitas 

sangat tinggi. 

(c) Tingkat Kesukaran  

Berdasarkan data dan rumus (3) yang terdapat pada Bab III 

dapat dihitung tingkat kesukaran soal test yang akan 

digunakan, sebagai contoh berikut ini akan dihitung tingkat 

kesukaran soal tes no 1 : 

Diketahui : B = 26, JS = 38 

Sehingga diperoleh  :  P   
 
πȢφψ 

Setelah dikonsultasikan dengan tabel klasifikasi indeks 

kesukaran soal termasuk kategori sedang. 

Hasil perhitungan keseluruhan 40 item soal tes yang 

termasuk dalam kategori Mudah berjumlah 7  item soal, 31 

item soal tes termasuk dalam kategori Sedang dan 2 item tes 

yang termasuk dalam kategori Sukar. (untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat ditabel pada Lampiran 30, halaman 183) 
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(d) Daya Pembeda  

Untuk menghitung angka daya pembeda item soal digunakan 

rumus (4) yang terdapat pada Bab III. Cara menghitung daya 

pembeda adalah seluruh kelompok tes dibagi dua sama besar, 

50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Sebelum 

dilakukan pembagian ini, seluruh skor siswa dideret mulai 

dari skor tertinggi sampai skor terendah. Berdasarkan data 

pada deretan skor siswa mulai dari skor tertinggi sampai skor 

terendah, selanjutnya kelompok tes dibagi dua, kelompok A 

dan kelompok B. 

Tabel 17: Pengelompokkan Kelompok kelas Bawa dan Kelas Atas 

Daftar Kelompok siswa A   Daftar Kelompok Siswa B 

Siswa PA Skor 

1 A 34 

2 A 33 

3 A 33 

4 A 33 

5 A 32 

6 A 32 

7 A 32 

8 A 32 

9 A 32 

10 A 31 

11 A 30 

12 A 30 

13 A 30 

14 A 30 

15 A 29 

16 A 29 

17 A 29 

18 A 29 

19 A 29 

19 orang 

 

Siswa PB Skor 

20 B 28 

21 B 27 

22 B 27 

23 B 23 

24 B 22 

25 B 21 

26 B 20 

27 B 20 

28 B 20 

29 B 18 

30 B 19 

31 B 18 

32 B 18 

33 B 15 

34 B 15 

35 B 15 

36 B 13 

37 B 11 

38 B 6 

19 orang 
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Perhitungan soal no.1 Berdasarkan data pada tabel 17, 

Diketahui  

PA =  = 0,89 

PB =  = 0.47 

Sehingga diperoleh     D = PA-PB 

                                      = 0,89-0,47= 0.42 

Berdasarkan klasifikasi indeks daya beda soal, maka untuk 

soal no.1 di dapat daya bedanya 0.42 yang termasuk kategori 

Baik. Berikut perhitungan daya beda untuk tiap item soal tes.  

       Tabel 18: Klasifikasi Daya Beda Soal 

No Daya Beda 
Klasifikasi 

Daya Beda 
No Daya Beda 

Klasifikasi 

Daya Beda 

1 0.42 Baik 21 0.47 Baik 

2 0.31 Cukup 22 0.36 Cukup 

3 0.31 Cukup 23 0.21 Cukup 

4 0.36 Cukup 24 0.42 Baik 

5 0.15 Jelek 25 0.42 Baik 

6 0.42 Baik 26 0.26 Cukup 

7 0 Jelek 27 0.31 Cukup 

8 0.36 Cukup 28 0.21 Cukup 

9 0.42 Baik 29 0.21 Cukup 

10 0.21 Cukup 30 0.21 Cukup 

11 0.05 Jelek 31 0.42 Baik 

12 0.21 Cukup 32 0.42 Baik 

13 0.31 Cukup 33 0.36 Cukup 

14 -0.31 Jelek 34 0.57 Baik 

15 0.31 Cukup 35 -0.21 Jelek 

16 0.42 Baik 36 0.42 Baik 

17 0.42 Baik 37 0.42 Baik 

18 0.52 Baik 38 0.52 Baik 

19 0.36 Cukup 39 0.31 Cukup 

20 0.31 Cukup 40 0.26 Cukup 
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Dari 40 soal yang diujicobakan dikelas X TITL 1  maka didapatkan 

6 soal yang dinyatakan tidak vaild, sehingga peneliti memutuskan 

menggunakan 34 soal sebagai tes akhir (posttest). Keputusan akhir 

penetapan jumlah soal posttest dapat dilihat pada tabel keputusan 

akhir pada lampiran 31, halaman 184. Hal tersebut diputuskan 

karena 34 soal yang digunakan sudah mewakili semua indikator 

yang ada pada kisi-kisi instrumen, dengan kata lain tidak ada 

indikator yang gugur semua itemnya. Soal posttest dapat dilihat 

pada Lampiran 32, halaman 185. 

Berdasarkan keputusan akhir, soal yang digunakan dalam uji coba 

efektivitas lalu diuji cobakan kepada 10 siswa yang menjadi 

responden tersebut. Hasil uji efektivitas tersebut lalu dianalisis 

mengunakan rumus (8) pada Bab III. Perhitungan persentase 

ketuntasan klasikal dapat dilakukan seperti berikut ini: 

Diketahui: JT =8; JS = 10 

Maka: PK =  x 100% = 80% 

Data hasil uji efektivitas pada uji coba skala terbatas dapat dilihat 

pada tabel 19 berikut ini: 
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 Tabel 19: Rekapitulasi Nilai Efektivitas Uji Coba Skala    

Terbatas 

No Subjek JK 
Jawaban 

Benar 
Nilai  Keterangan 

1 1 L 28 82.32 Lulus 

2 2 L 27 79.38 Lulus 

3 3 L 26 76,44 Lulus 

4 4 L 25 73.50 Tidak Lulus 

5 5 L 28 82.32 Lulus 

6 6 L 26 76.44 Lulus 

7 7 L 28 82.32 Lulus 

8 8 L 22 64.68 Tidak Lulus 

9 9 L 17 79,38 Lulus  

10 10 L 27 79.38 Lulus 

 

1. Uji Coba Skala Luas  

Setelah menganalisis dan merevisi hasil uji coba skala terbatas, 

kemudian dilakukan uji coba skala luas. Uji coba skala luas ini untuk 

melakukan penyempuranaan terhadap LKS yang telah 

dikembangkan. Sama halnya dengan uji coba skala terbatas, pada uji 

coba skala luas ini juga bertujuan untuk melihat kevalidan 

kepraktisan dan keefetivan LKS yang dikembangkan. Pada skala 

luas dilakukan ujicoba yang besar atau lebih banyak jumlah 

respondennya. Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam uji coba 

skala luas, yaitu :  

1) Membagikan LKS, LKS dibagikan kepada 4 orang guru yang 

dijadikan responden. Lalu guru diminta memvalidasi LKS yang 

telah dikembangkan dan telah melalui proses validasi oleh ahli 

dan responden pada uji coba skala terbatas. Selain membagikan 

LKS kepada guru, LKS juga dibagikan kepada 34 siswa kelas X 
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TITL 3 yang dijadikan responden dalam penelitian. LKS tersebut 

kemudian digunakan dalam proses pembelajaran sebanyak tiga 

kali pertemuan. 

2) Mengisi angket validitas, angket validitas diberikan kepada guru. 

Guru diminta untuk mengisi langket validitas disetiap item 

pernyataan yang tertera dalam angket sesuai skor yang telah 

ditentukan didalam angket tersebut. Guru juga diminta untuk 

memberikan saran pada kolom saran yang telah disediakan pada 

angket tersebut. (Jawaban angket validitas responden dapat dilihat 

pada Lampiran 35 sampai 38, halaman 195 sampai 204) Jawaban 

angket validitas tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

rumus (6) pada Bab III, dengan perhitungan sebagai berikut: 

Berdasarkan analisis data diperoleh  ×s = 16, n = 4, c = 5 

Maka =     ╥  Ⱦ   = 1 

perhitungan berdasarkan aspek yang dinilai dapat dilihat pada 

tabel 20 berikut ini: 

Tabel 20: Data Hasil Validitas Oleh Guru/responden Skala  

Luas 

Aspek Yang 

Dinilai  

Persentase  Kategori  

Isi/materi 0,88 Valid 

Minat  0,90  Valid  

Total  0,89 Valid 

 

Analisis validitas oleh guru sebagai respon dapat dilihat pada 

Lampiran 39, Halaman 207. 
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3) Mengisi angket praktikalitas, angket praktikalitas diisi oleh guru 

dan siswa. Jawaban angket praktikalitas guru dapat dilihat pada 

lampiran 40 sampai 43, halaman 208 sampai 217. Jawaban 

angket tersebut dianalisis menggunakan rumus (7) pada Bab III. 

Analisis praktikalitas respon guru berdasarkan aspek yang 

dinilai dapat dilihat pada tabel:  

Tabel 21: Data Hasil Praktikalitas Oleh Guru/Responden Uji  

Coba Skala Luas 

Aspek Yang 

Dinilai   

Persentase (%) Kategori 

Kemudahan 

Pengunaan LKS 
93,33% Sangat Praktis 

Efektivitas waktu 96,66% Sangat Praktis 

Penginterprantasian 

Media 
95% Sangat Praktis 

Ekivalensi 95% Sangat Praktis 

Total  95% Sangat Praktis 

Analisis praktikalitas guru untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Lampiran 44, halaman 220. 

Jawaban angket praktikalitas siswa dapat dilihat pada lampiran 

45, halaman 221. jawaban angket praktikalitas dianalisis 

menggunakan rumus (7) pada Bab III. Data praktikalitas siswa 

diperoleh hasil praktikalitas dari segi: aspek kemudahan dengan 

presentase 89,4% (praktis). Dari aspek waktu yang diperlukan 

dengan presentase 90% (sangat praktis) dan dari aspek daya 

tarik LKS dengan presentase 91,1% (sangat praktis). 

Data praktikalitas siswa uji coba skala luas berdasarkan aspek 

yang dinilai dapat dilihat pada tabel beikut:  
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Tabel 22: Data Hasil Praktikalitas Siswa Uji Coba Skala Luas 

No Aspek Yang Dinilai Presentase (%) Kategori 

1 Kemudahan  89,4% Praktis 

2 
Waktu Yang 

Diperlukan  
90% 

Sangat 

Praktis 

3 
Daya Tarik LKS 

91,2% 
Sangat 

Praktis 

Total 90,1% 
Sangat 

Praktis 

 

Analisis praktikalitas uji coba skala luas dapat dilihat pada 

Lampiran 46, halaman 224. 

4) Uji Efektivitas  

Uji efektivitas skala luas dilakukan pada kelas X TITL 3 dengan 

jumlah responden 34 siswa. Hasil uji efektivitas dihitung 

menggunakan rumus (8) pada Bab III, perhitungan dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

Diketahui: JT =30; JS = 34 

Maka: PK =  x 100% = 88% 

Berdasarkan analisis data diperoleh ketuntasan klasikal siswa 

sebesar 88%. Data efektivitas uji coba skala Luas dapat dilihat 

pada lampiran 47, halaman 225. 

5. Tahap Diseminasi dan Implementasi 

Setelah LKS yang dikembangkan sudah mendapatkan hasil valid, 

praktis dan efektif, LKS sudah dapat dikatakan layak untuk disimenasi 

dan implementasi. Diseminasi dan implementasi dilakukan dengan cara 

melakukan sosialisasi kepada siswa dan guru tentang cara penggunaan 
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dan manfaat serta kelebihan LKS. Setelah melakukan deseminasi dan 

implementasi maka LKS mata pelajaran MDDE siap digunakan.  

B. Pembahasan   

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKS yang valid, praktis 

dan efektif pada mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika siswa 

kelas X TITL di SMK Negeri 1 Pariaman. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh: 

1. Validitas 

Validitas diperoleh dengan menganalisis nilai angket validasi yang diisi 

oleh dua orang dosen sebagai ahli, dua orang guru sebagai pengguna uji 

coba skala terbatas dan empat orang dosen sebagai pengguna pada uji 

coba skal luas. Hasil validasi diperoleh dari ahli media sebesar 0,88% 

(valid) dan dari ahli materi diperoleh 0,75% (valid). Untuk validasi 

responden uji coba skala terbatas diperoleh rata-rata 0,85% (valid) dan 

responden uji coba skala luas diperoleh rata-rata 0,89% (valid). 

Berdasarkan penilaian validator ahli dan validator pengguna tersebut 

dapat disimpulkan LKS telah layak dari segi media maupun materi 

sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran.  

2. Praktikalitas 

Kepraktisan LKS mata pelajaran MDDE dilakukan dengan 

menganalisis isian angket kepraktisan yang diisi oleh pengguna. 

Pengisian angket kepraktisan dilakukan pada uji coba skala terbatas dan 

uji coba skala luas. Kepraktisan LKS pada uji coba terbatas diperoleh 
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dari dua orang guru mata pelajaran MDDE dan 10 orang siswa kelas X 

TITL sebagai pengguna. Berdasarkan analisis rata-rata persentase 

kepraktisan dari dua orang guru yaitu 89,09% (praktis) dan dari 10 orang 

siswa dengan persentase rata-rata 82,8% (praktis). Tingkat kepraktisan 

juga diperoleh dari uji coba skala luas yang diuji cobakan kepada 4 orang 

guru 34 siswa kelas X TITL sabagai pengguna. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan, diperoleh persentase rata-rata kepraktisan guru sebagai 

penguna adalah 95% (sangat praktis) dan rata-rata kepraktisan siswa 

yaitu 90,1% (sangat praktis).  

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari uji coba skala 

terbatas dan skala luas tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS mata 

pelajaran MDDE yang dikembangkan praktis digunakan guru dan siswa 

dalam pembelajaran. 

3. Efektivitas 

Keefektivan LKS diukur menggunakan tes objektif, uji efektivitas  

dilakukan dua tahap yaitu pada uji coba skala terbatas dengan melibatkan 

10 orang siswa sebagai responden dan uji coba skala luas dengan 

mengambil 34 siswa sebagai responden. Berdasarkan hasil analisis data 

pada uji coba skala terbatas diperoleh ketuntasan belajar klasikal 80%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan LKS yang dikembangkan efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan peneliti, diantaranya 

yaitu: 
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1. Pengembangan LKS dilakukan hanya satu kompetensi dasar dengan tiga 

indikator. 

2. Penelitian ini dilakukan masih sangat terbatas karena hanya pada satu 

sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan yakni 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa mata pelajaran Memahami Dasar-dasar 

Eletronika. Produk penelitian ini telah melalui lima tahap yang telah 

disederhanakan dari sepuluh tahap yang dikemukakan oleh Borg and Gall. 

Berdasarkan tahapan tersebut maka produk yang dihasilkan LKS mata 

pelajaran MDDE yang valid, praktis dan efektif. Dari hasil analisis data dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Validitas LKS mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika 

diperoleh dari ahli media 0,88 (valid) dan ahli materi 0,75 (valid). Validitas 

responden uji coba skala terbatas total nilai rata-rata 0,85 (valid) dan uji 

coba skala luas 0,89 (valid). Dengan demikian LKS mata pelajaran MDDE 

yang dikembangkan termasuk dalam kategori ñvalidò. 

2. Kepraktisan LKS mata pelajaran MDDE diperoleh dari guru sebagai 

responden/praktisi pada uji coba skala terbatas total persentase rata-rata 

89,09% (praktis) dan uji coba skala luas 95% (sangat praktis). Siswa sebagai 

responden/praktisi pada uji coba skala terbatas diperoleh persentase rata-rata 

82,8% (praktis) dan uji coba skala luas 90,1% (sangat praktis).berdasarkan 

hasil tersebut maka LKS mata pelajaran MDDE praktis digunakan guru dan 

siswa dalam pembelajaran. 
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3. Efektifitas LKS mata pelajaran MDDE yang dikembangkan diperoleh dari 

tingkat ketuntasan klasikal siswa pada uji coba skala terbatas 80% dan uji 

coba skala luas 88%. Dengan demikian penelitian ini telah menghasilkan 

LKS mata pelajaran MDDE yang efektif dalam pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa LKS mata pelajaran 

MDDE kelas X TITL di SMK Negeri 1 Pariaman ini valid, praktis dan 

efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa kelas X TITL di SMK Negeri 1 Pariaman, setelah 

menggunakan LKS mata pelajaran MDDE ini diharapkan dapat lebih aktif 

sehingga mendorong potensi dalam meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi guru yang mengajar mata pelajaran MDDE di SMk N 1 Pariaman, 

dapat menggunakan LKS mata pelajaran MDDE sebagai media pendukung 

pembelajaran mandiri. 

3. Pada pihak sekolah SMK Negeri 1 Pariaman perlu memiliki dan 

memperbanyak media cetak LKS mata pelajaran Memahami Dasar-dasar 

Elektronika sebagai tambahan referensi  bagi siswa, sehingga proses 

pembelajaran bisa berjalan optimal. 
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  INSTRUMEN PENELITIAN  

  

 

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X T ITL  DI SMK  N 1 PARIAMAN  

 

 

Validator:  Pakar Media Pembelajaran  

 

 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 

 

 

 

 

PROGPRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

 

Lampiran 1 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X T ITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Pakar Media Pembelajaran 

di Kota Padang 

Dengan Hormat, 

Bapak/Ibu pakar media pembelajaran, berikut ini disampaikan instrumen 

penelitian ñPENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA 

PELAJARAN MEMAHAMI DASAR -DASAR ELEKTRONIKA KELAS X  

TITL DI SMK NEGERI 1 PARIAMAN ò. Angket ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang kevalidan media pembelajaran Memahami Dasar-

dasar Elektronika. Hasil isian angket ini akan digunakan sebagai data penelitian 

terhadap LKS yang penulis kembangkan. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

jawaban terhadap setiap pernyataan yang diajukan, dengan memberikan tanda 

checklist (V) dan saran pada lembar yang tersedia. Adapun skor penilaian berkisar 

antara 1 (sangat tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). Atas bantuan dan kerjasamanya 

diucapkan terimakasih. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

Padang,    Januari   2017 

Amalia Kbarek  
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Data Pribadi 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret salah 

satu) 

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Jabatan/Spesialisasi/Keahlian :  

5. 
Nama 

Perusahaan/Institusi/Lembaga 

(boleh tidak diisi) 

:  

 

Instrumen  

Adapun lembar validasi LKS sebagai media pembelajaran ini tersusun atas 

beberapa aspek penilaian yang akan dikembang, yaitu:  

No Aspek Jumlah item 

1 Syarat Didaktik 5 

2 Syarat Kontriksi  8 

3 Syarat Teknis  7 

 

Petunjuk 

Untuk memberikan penilaian terhadap LKS, di bawah ini disediakan  20 

pernyataan. Berikan penilaian bapak/ibu pada setiap pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada 

pilihan jawaban yang salah, pilihan jawaban hanya diberi skor yang merujuk pada 

skala di bawah ini:  

Kriteria Penilaian  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3    = Kurang Setuju 

2    = Tidak Setuju   

1    = Sangat Tidak Setuju 
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A. Kriteria Kelayakan LKS  

Berikut ini adalah pernyataan yang terkait dengan peryaratan harus 

dipenuhi dalam mengembangkan LKS.   

 

No Aspek yang dinilai Kriteria penilaian  

Syarat didaktik  5 4 3 2 1 

1 Kesesuain materi dengan SD/KD mata 

pelajaran Memahami Dasar-dasar 

Elektronika 

     

2 Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

     

3 LKS dapat menuntun siswa dalam 

pembelajaran 

     

4 Pertanyaan dalam LKS dapat melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa 

     

5 Pertanyaan yang terdapat dalam LKS 

dapat merangsang siswa dalam 

menemukan konsep 

     

Syarat Konstruksi      

6 Konsep-konsep pokok bahasan sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa  

     

7 Penggunaan bahasa yang baik dan benar 

(sesuaian dengan EYD) pada LKS 

     

8 Bahasa yang digunakan dalam LKS 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

     

9 Tata urutan materi ajar dan pertanyaan 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

     

10 LKS memiliki struktur kalimat yang jelas      

11 Penggunaan kalimat dalam LKS 

sederhana dan jelas sehingga mudah 

dimengerti oleh siswa 

     

12 LKS menyediakan ruang bagi siswa 

untuk menulis jawaban ataupun 

menggambar 

     

13 LKS dapat digunakan bagi siswa yang 

memiliki kemampuan cepat dan lambat 

     

Syarat Teknis      

14 Kesesuaian tampilan LKS dengan topik      

15 Tampilan LKS yang dibuat menarik dan 

menyenangkan bagi siswa 

     

16 Kombinasi warna yang digunakan 

serasi/cocok  

     

17 Tulisan dalam LKS ditulis dengan jelas       

18 Besar tulisan dalam LKS membedakan 

topik dan isi 
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19 Menggunakan bingkai untuk 

membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban siswa 

     

20 Perbandingan besar huruf dan gambar 

serasi/cocok. 

     

 

B. SARAN 

Mohon dituliskan catatan jika menurut bapak/ibu ada yang perlu ditambahkan 

untuk perbaikan LKS yang telah dibuat. 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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INSTRUMEN PENELITIAN   

 

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X T ITL  DI SMK N 1 PARIAMAN  

 

Validator:  Pakar Materi Pembelajaran  

 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGPRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

Lampiran 2 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X T ITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Pakar Materi Pembelajaran 

di Kota Padang 

 

Dengan Hormat, 

Bapak/Ibu pakar materi pembelajaran, berikut ini disampaikan instrumen 

penelitian ñPENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA 

PELAJARAN MEMAH AMI DASAR -DASAR ELEKTRONIKA KELAS X  

TITL DI SMK NEGERI 1 PARIAMAN ò. Angket ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang kevalidan materi pembelajaran Memahami Dasar-

dasar Elektronika. Hasil isian angket ini akan digunakan sebagai data penelitian 

terhadap LKS yang penulis kembangkan. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

jawaban terhadap setiap pernyataan yang diajukan, dengan memberikan tanda 

checklist (V) dan saran pada lembar yang tersedia. Adapun skor penilaian berkisar 

antara 1 (sangat tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). Atas bantuan dan kerjasamanya 

diucapkan terimakasih. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

Padang,          2017 

Amalia Kbarek  
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Data Pribadi 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret salah 

satu) 

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Jabatan/Spesialisasi/Keahlian :  

5. 
Nama 

Perusahaan/Institusi/Lembaga 

(boleh tidak diisi) 

:  

 

Intrumen  

Adapun lembar validasi LKS sebagai materi pembelajaran ini tersusun atas dua 

aspek penilaian yang akan dikembangkan, yaitu:  

No Aspek Jumlah Item 

1 Aspek isi  8 

2 Minat  2 

 

Petunjuk 

Untuk memberikan penilaian terhadap LKS, di bawah ini disediakan 10 

pernyataan. Berikan penilaian bapak/ibu pada setiap pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada 

pilihan jawaban yang salah, pilihan jawaban hanya diberi skor yang merujuk pada 

skala di bawah ini:  

Kriteria Penilaian  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 



92 

 

 

A. LKS Sebagai Media Pembelajaran 

Berikut ini adalah pernyataan yang terkait dengan kreteria LKS mata 

pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika sebagai materi pembelajaran. 

No Aspek yang dinilai Pilihan Jawaban 

Isi/ materi LKS  5 4 3 2 1 

1  Materi dalam LKS mengacu pada 

kurikulum  

     

2 Keterapan penjabaran SK/KD dan 

Indikator  

     

3 Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas      

4 Memuat materi sesuai dengan materi 

pembelajaran 

     

5 LKS dirancang sesuai dengan materi 

pembelajaran  

     

6 Materi yang dibuat mempertimbangkan 

karakteristik siswa sebagai pengguna 

     

7 Materi pembelajaran pada LKS ini dapat 

menuntun siswa dalam belajar mandiri  

     

8 Menggunakan kalimat sederhana dan 

mudah dipahami 

     

Minat  

9 Kesesuaian isi LKS dengan karakterisik 

siswa  

     

10 Menumbuhkan minat belajar siswa      

 

B. SARAN 

Mohon dituliskan catatan jika menurut bapak/ibu ada yang perlu ditambahkan 

untuk perbaikan LKS yang telah dibuat. 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................ 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

  

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KE RJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X T ITL  DI SMK N 1 PARIAMAN  

 

Validator:  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 

 

 

 

 

 

 

 

PROGPRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

Lampiran 3 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X T ITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Guru Mata Pelajaran  

di Kota Pariaman 

Dengan Hormat, 

Bapak selaku guru mata pelajaran, dimohon bantuan Bapak untuk mengisi 

instrumen validasi soal uji coba post-test. Berikut dikembangkan sejumlah aspek 

sehubungan dengan soal uji coba post-test yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak 

sebagai guru mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika di mohon untuk 

memberikan penilaian pada kolom jawaban yang menurut Bapak merupakan 

jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang diajukan, yaitu dengan 

memberi tanda checklist (V) dan saran pada kolom saran terhadap soal uji coba 

post-test yang dikembangkan. Adapun skor penilaian berkisar antara 1 (sangat 

tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan 

terimakasih. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju   

1 = Sangat Tidak Setuju 

         Pariaman  

Amalia Kbarek  

 



95 

 

 

Data Pribadi 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret salah 

satu) 

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Jabatan/Spesialisasi/Keahlian :  

5. 
Nama 

Perusahaan/Institusi/Lembaga 

(boleh tidak diisi) 

:  

 

Intrumen  

Lembar validasi uji coba soal post-test ini tersusun atas beberapa aspek penilaian, 

yaitu:  

No Aspek Jumlah item 

1 Subtansi/Materi 4 

2 Konstruksi  4 

3 Bahasa  4 

 

Petunjuk 

Untuk memberikan penilaian terhadap LKS, di bawah ini disediakan 12 

pernyataan. Berikan penilaian bapak/ibu pada setiap pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada 

pilihan jawaban yang salah, pilihan jawaban hanya diberi skor yang merujuk pada 

skala di bawah ini:  

Kriteria Penilaian  

5  = Sangat Setuju 

4     = Setuju 

3     = Kurang Setuju 

2     = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 
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A. Berikut ini adalah pernyataan yang terkait dengan soal uji coba post-test  

mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika  

No  Aspek yang dinilai 5 4 3 2 1 

1  Subtansi/ Materi       

1. Soal sesuai dengan indikator  

2. Batasan pertanyaan dan jawaban sesuai  

3. Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi  

4. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan 

tingkatan kelas peserta didik  

     

2 Konstruksi       

5. Petunjuk jelas mengenai cara mengerjakan soal  

6. Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan kata 

tanya atau perintah 

7. Terdapat satu jawaban yang tepat disetiap 

pilihan jawaban  

8. Gambar dalam soal jelas  

     

3 Bahasa       

9. Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang 

baku  

10. Tidak mengandung kata-kata atau kalimat yang 

menggandung salah tafsiran 

11. Tidak menggunakan kalimat yang menyinggung 

perasaan 

12. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat. 

     

B. SARAN  

Mohon dituliskan catatan jika menurut bapak/ibu ada yang perlu ditambahkan 

untuk perbaikan soal uji coba post-test yang telah dibuat. 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 
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INSTRUMEN PENELIT IAN  

 

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X T ITL  DI SMK N 1 PARIAMAN  

 

Responden :  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGPRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

Lampiran 4 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X T ITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Guru Mata Pelajaran  

di Kota Pariaman 

Dengan Hormat, 

Bapak selaku guru mata pelajaran, dimohon bantuan Bapak untuk mengisi 

instrumen praktikalitas LKS mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika. 

Berikut dikembangkan sejumlah aspek sehubungan dengan LKS yang dimaksud. 

Oleh karena itu, Bapak sebagai guru mata pelajaran Memahami Dasar-dasar 

Elektronika di mohon untuk memberikan penilaian pada kolom jawaban yang 

menurut Bapak merupakan jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang 

diajukan, yaitu dengan memberi tanda checklist (V) dan saran pada kolom saran 

terhadap instrumenn praktikalitas yang dikembangkan. Adapun skor penilaian 

berkisar antara 1 (sangat tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). atas bantuan dan 

kerjasamanya diucapkan terimakasih. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju   

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

  Pariaman,           2017 

Amalia Kbarek  
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Data Pribadi 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret salah 

satu) 

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Jabatan/Spesialisasi/Keahlian :  

5. 
Nama 

Perusahaan/Institusi/Lembaga 

(boleh tidak diisi) 

:  

 

Intrumen  

Lembar praktikalitas LKS  ini tersusun atas beberapa aspek penilaian yang akan 

dikembangkan, yaitu:  

No Aspek  Jumlah item  

1 Kemudahan penggunaan 3 

2 Efektivitas waktu 3 

4 Pengiterprestasian media 4 

5 Ekivalensi 2 

 

Petunjuk 

Untuk memberikan penilaian terhadap LKS, di bawah ini disediakan 12 

pernyataan. Berikan penilaian bapak/ibu pada setiap pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada 

pilihan jawaban yang salah, pilihan jawaban hanya diberi skor yang merujuk pada 

skala di bawah ini:  

Kriteria Penilaian  

5 = Sangat Setuju 

  4  = Setuju 

      3 = Kurang Setuju 

  2 = Tidak Setuju  

                 1  = Sangat Tidak Setuju 
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A. Berikut ini adalah instrumen pernyataan terkait dengan praktikalitas LKS 

sebagai media pembelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika 

No  Aspek Praktikalitas Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Kemudahan 

penggunaan LKS 

a. LKS sederhana dan 

mudah diatur 

b. LKS dapat digunakan 

sewaktu-waktu 

c. Siswa mudah memahami 

materi pembelajaran 

     

2 Efektivitas Waktu d. Pembelajaran dengan 

LKS dapat menghemat 

waktu mengajar guru 

e. Pembelajaran dengan 

LKS dapat menghemat 

energi guru 

f. LKS mempercepat siswa 

dalam pemahaman 

konsep pembelajaran 

     

3 Penginterprestasian 

Media 

g. LKS yang 

dikembangkkan dapat 

diinterprestasikan oleh 

guru ahli 

h. LKS yang 

dikembangkan dapat 

diinterprestasikan oleh 

guru lain 

i. LKS dapat 

dikembangkan untuk 

pembelajaran lain 

     

4 Ekivalensi  j. LKS memiliki ekivalen 

yang sama, sehingga 

dapat digunakan sebagai 

sumber pembelajaran 

k. LKS merupakan bentuk 

variasi sumber belajar 

dalam pembelajaran 
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C. SARAN  

Mohon dituliskan catatan jika menurut bapak/ibu ada yang perlu ditambahkan 

untuk perbaikan soal uji coba post-test yang telah dibuat. 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................ 
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ANGKET RESPON PRAKTISI/SISWA TERHADAP PRAKTIKALITAS 

LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN MEMAHAMI DASAR -

DASAR ELEKTRONIKA   

Identitas Siswa  : 

Nama   : 

Kelas/Semester  : 

Petunjuk  : 

1. Tulis data diri saudara pada tempat yang telah tersedia 

2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama 

3. Berikan tanda checklist (ã) dan saran pada kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan keadaan dan keyakinan anda 

4. Bila telah selesai mengisi lembar angket, mohon segera dikembalikan  

5. Selama mengisi, terima kasih atas partisipasi angket penelitian ini 

Petunjuk pengisian angket  :  

pilih jawaban dengan cara memberikan checklist (ã) pada kolom pilihan yang 

tersedia. 

Dengan ketentun sebagai berikut : 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 
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A. Berikut ini adalah pernyataan yang terkait dengan kepraktisan pembelajaran 

menggunakan LKS mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika 

No 
Aspek 

Praktikalitas 
Aspek yang dinilai 

Skor penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Kemudahan a. Dengan LKS saya 

dapat belajar sendiri 

meskipun tanpa guru 

     

b. Dengan adanya LKS, 

pembelajaran lebih 

praktis  

     

c. Saya dapat mengulangi 

kembali menjawab 

pertanyaan LKS di 

rumah. 

     

d. LKS  sangat membantu 

saya dalam memahami 

konsep materi 

pembelajaran 

     

e. Dengan LKS saya 

dapat memahami 

konsep materi 

pembelajaran dalam 

waktu singkat 

     

2 Waktu yang 

diperlukan  

f. Saya lebih cepat 

memahami materi 

pelajaran jika 

menggunakan LKS 

     

g. Saya menyenangi 

pembelajaran dengan 

LKS 

     

 3 Daya Tarik LKS h. Saya dapat 

berkonsentrasi/fokus 

mengerjakan kegiatan 

yang ada di dalamnya 

     

i. Belajar dengan LKS 

membangkitkan minat 

saya untuk lebih giat 

belajar 
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B. Saran : 

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé 

 

Pariaman,                      

Siswa  

 

 

    

       

(...........................................) 
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SOAL UJI COBA POSTTEST 

Nama Sekolah   : SMK Negeri 1 Pariaman 

Kelas/Semester  : X TITL 3 / 2  

Mata Pelajaran  : Memahami Dasar-Dasar Elektronika 

Waktu     : 60 Menit 

Petunjuk    : 

1. Bacalah dahulu soal dengan teliti sebelum menjawab! 

2. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang (X) salah 

satu huruf a, b, c, atau d pada lembar jawaban untuk setiap jawaban 

pertanyaan dibawah ini. 

 

1. Bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan komponen elektronika  

adalah.... 

a. Germanium dan silikon 

b. Silikon dan aluminium  

c. Arsen dan phospor  

d. Germanium dan indium  

 

2. Suatu dioda penyearah digunakan pada sirkit sumber daya. Arti dari 

penyearah disini adalah.... 

a. Dapat merubah tegangan rendah menjadi tinggi 

b. Dapat merubah ac menjadi dc  

c. Selalu merubah jala-jala menjadi tegangan  

d. Selalu dapat merubah ac yang berfrekuensi AF 

 

3. Perhatikan gambar 1 dibawah ini! 

  
A   B      C   D 

 

Gambar 1 

 

Manakah simbol dari dioda penyearah  

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

 

4. Dioda memiliki dua terminal (kaki), yaitu.... 

a. Anoda dan kolektor  

Lampiran 6 

http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
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b. Anoda dan katoda  

c. Kolektor dan katoda  

d. Anoda dan gate 

 

5. Komponen elktronika yang termasuk komponen aktif adalah, kecuali... 

a. Resistor  

b. IC 

c. Potensiometer  

d. Kapasitor  

 

6. Alat pengukur yang digunakan untuk menentukan kaki anoda dan katoda 

pada dioda adalah.... 

a. Voltmeter 

b. Ampermeter 

c. Ohm meter 

d. Frequency meter  

 

7. Fungsi dari dioda rectifier adalah.... 

a. Merubah tegangan AC menjadi DC 

b. Pembangkit alternatif  

c. Sensor suhu  

d. Penyimpan energi listrik  

 

8. Besarnya tegangan maksimum dioda bahan silikon adalah.... 

a. 0,1 

b. 0,9 

c. 0,7 

d. 0,3 

 

9. Tegangan muka (bias) terbagi menjadi 2 macam yaitu.... 

a. Tegangan ac dan dc  

b. Tegangan (+) dan tegangan (-) 

c. Tegangan batrei dan aki  

d. Forward bias dan reverse bias 

 

10. Gambar dibawah merupakan gambaran dari dioda penyearah apabila diberi 

tegangan bias, pada gambar 2 menunjukan dioda dalam kondisi .... 
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Gambar 2 

a. Saturation region   

b. Forward bias  

c. Reverse bias  

d. Cut Off 

 

11. Bahan semikonduktor yang memiliki banyak hole adalah.... 

a. Semikonduktor tipe P 

b. Semikonduktor tipe  N 

c. Thyristor  

d. Silikon  

 

12. Perhatikan gambar kurva karakteritik dioda dibawah ini! 
Id(mA)

Uak(V)-Uak (V)

 
 

Pada kurva karakteristik dioda di atas, panah yang nenunjukkan angka 1 

merupakan karakteristik dioda pada kondisi .... 

a. Forward bias  

b. Reverse bias  

c. Saturation region 

d.  Cut off 

 

1 

2 

 

Gambar 3 
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13. perhatikan gambar 3 diatas, panah yang nenunjukkan angka 2 merupakan 

karakteristik dioda pada kondisi.... 

a. Forward bias  

b. Reverse bias  

c. Saturatio region  

d. Cut off  

 

14. Daerah pertertemuan (juction) antara kedua lapisan P-N disebut..... 

a. Daerah aktif  

b. Daerah deplasi  

c. Daerah perbatasan  

d. Daerah barrier 

 

15. Gambar dibawah merupakan gambaran dari dioda penyearah apabila diberi 

tegangan bias, pada gambar 4 menunjukan dioda dalam kondisi .... 

 
Gambar 4 

a. Dioda zener  

b. Reverse bias  

c. Saturation region   

d. Forward bias  

16. Komponen elektronika yang digunakan sebagai penstabil/pengatur tegangan 

adalah.... 

a. LED 

b. Foto transistor 

c. Foto dioda 

d. Dioda zener  

 

17. Komponen elektronika yang dapat beroperasi pada rangkaian Reverse Bias 

(Bias balik) adalah.... 

a. Dioda PN 

b. Dioda Zener  

c. Transformator  

d. Transistor 
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18. Bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan komponen dioda zener 

adalah.... 

a. Posfor  

b. Silikon  

c. Gallium  

d. Germanium  

 

19. Pada badan dioda zener Z 4V7 tertulis  artinya.... 

a. Dioda tersebut mampu menghantarkan tegangan maksimum 4,7 V 

b. Dioda tersebut mampu menghantarkan tegangan minimum 4,7 V 

c. Dioda tersebut dapat dialiri arus maksimum 4,7 A 

d. Dioda tersebut mampu mengaliri arus minimum 4,7 A 

 

20. Perhatikan gambar 5 berikut ini!  

 

  
A   B      C   D 

 

Gambar 5 

 

Manakah simbol dari dioda Zener....  

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

 

21. Berdasarkan fungsinya, transistor terbagi 2 jenis, yaitu.... 

a. NNP dan PPN 

b. NPN dan PPN 

c. NPN dan PNP 

d. NNP dan PNP 

22. Transistor berasal dari kata ñtransfer dan resistorò, artinya.... 

a. Pemindahan muatan  

b. Trafo dan resistor  

c. Kapasitor dan resistor  

d. Perpindahan perlawanan 

  

23. Transistor mempunyai 3 terminal (kaki), yaitu.... 

a. Emitor (E), Basis (B), Kolektor (K) 

http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
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b. Basis (B), Emitor (E), Gate (G) 

c. Anoda (A), Katoda (K), Gate (G) 

d. Kolektor (K), Anoda (A), katoda (K)  

 

24. Perhatikan gambar 6 berikut ini! 

 

Gambar 6 

Pada gambar 6 diatas adalah simbol dari .... 

a. Transistor jenis NPN 

b. Transistor jenis PNP 

c. Dioda zener 

d. Dioda penyearah  

 

25. Polaritas tegangan transistor  PNP adalah.... 

a. Emitor (+), basis (+), dan kolektor (+) 

b. Emitor (-), basis (+), dan kolektor (+) 

c. Emitor (+), basis (-), dan kolektor (-) 

d. Emitor (+), basis (+), dan kolektor (-) 

 

26. Perhatikan gambar 7 berikut ini! 

 
Gambar 7 

Pada gambar 7 diatas adalah simbol dari .... 

a. Transistor jenis PNP 

b. Transistor jenis NPN 

c. Transistor NNP 

d. Transistor PPN 

 

27. Polaritas tegangan transistor  NPN adalah.... 

a. Emitor (+), basis (+), dan kolektor (+) 

http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Transistor.jpg
http://4.bp.blogspot.com/--Tv_tHKn2Ug/VNdwbBl5vZI/AAAAAAAAAnw/4QrDGWf-pjc/s1600/transistor+small.gif
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b. Emitor (+), basis (+), dan kolektor (-) 

c. Emitor (-), basis (+), dan kolektor (+) 

d. Emitor (+), basis (-), dan kolektor (-) 

 

28. Jika hendak mengukur tegangan DC 12 V, maka selektor multimeter harus 

pada: 

a. Volt DC pada 50 V 

b. Ohm 1X dengan kalibirasi terlebih dahulu 

c. DC ampere pada range tertinggi  

d. Volt DC 1000 V 

 

29. Daerah kerja pada transistor adalah.... 

a. Aktif, pasif, cut off 

b. Aktif, pasif, saturasi 

c. Pasif, aktif, saturasi 

d. Aktif, saturasi, cut off 

 

30. Piranti non-linier karena grafik arus terhadap tegangan bukan berupa garis 

lurus, hal ini karena adanya potensial penghalang (potential barrier), 

pernyataan ini merupakan pernyataan dari..... 

a. Transistor  

b. Thyristor 

c. Dioda  

d. Tranformator  

 

31. Karakteristik transistor dapat dilukiskan dengan kurva.... 

a. Kurva parametric  

b. Kurva input  

c. Kurva output  

d. Kurva transistor  

 

32. Transistor sebagai saklar jika switch terbuka mempresentasikan transistor 

dalam keadaan.... 

a. Cut off 

b. Cut in region 

c. Saturation region 

d. Active region  

 

33. Transistor sebagai saklar jika switch tertutup mempresentasikan transistor 

dalam keadaan.... 

a. Cut off 
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b. Cut in region 

c. Saturation region 

d. Active region 

 

34. Perhatikan gambar 8 dibawah ini ! 

 
Gambar 8 

 

Perhatikan penunjukkan jarum. Apabila jarum bergerak ke kanan dengan 

posisi probe yang satu (mis. Merah) tetap pada kaki 1 dan probe lainnya pada 

kaki 2 dan 3. Maka kaki 1 disebut ... 

a. Kaki emiter  

b. Kaki kolektor  

c. Kaki basis  

d. Kaki basis dan kolektor  

 

35.  Yang merupakan jenis lain dari transistor adalah, kecuali.... 

a. MOSFET 

b. Transformator  

c. FET 

d. UJT 

 

36. Dioda zener dikatakan unik karena dapat bekerja pada kondisi.... 

a. Reverse bias  

b. Forward bias  

c. Cut off  

d. Saturasi  

 

37. Fungsi dari dioda zener yang anda ketahui adalah sebagai.... 

a. Penyearah arus 

b. Penaik tegangan  

c. Pengatur tegangan dan penstabil arus dan tegangan pada peralatan 

elektronika  

d. Penguat arus dan tegangan  
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38. Secara umum pada dunia kelistrikan dioda digunakan sebagai .... 

a. Input tegangan  

b. Penyearah arus 

c. Filter  

d. Amplifier  

 

39. Berikut ini merupakan penggunaan transistor dalam rangkaian elektronika, 

kecuali .... 

a. Penyearah arus 

b. Sabagai saklar (switch) 

c. Penguat sinyal 

d. Regulator/penstabil tegangan 

 

40. Dalam nenentukan jenis transistor menggunakan multimeter, apabila probe 

positif (merah) berada pada kaki 1, berarti transistor tersebut berjenis.... 

a. NPN 

b. NNP 

c. PNP 

d. PNN     

 

 

 

 

Selamat Bekerja J 
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Lampiran 7 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

 

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N 1 PARIAMAN  

 

Validator:  Pakar Media Pembelajaran  

 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 

 

 

 

 

 

 

 

PROGPRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

Lampiran 8 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI   

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA M ATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Pakar Media Pembelajaran 

di Kota Padang 

Dengan Hormat, 

Bapak/Ibu pakar media pembelajaran, berikut ini disampaikan instrumen 

penelitian ñPENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA 

PELAJARAN MEMAHAMI DASAR -DASAR ELEKTRONIKA KELAS X  

TITL DI SMK NEGERI 1 PARIAMAN ò. Angket ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang kevalidan media pembelajaran Memahami Dasar-

dasar Elektronika. Hasil isian angket ini akan digunakan sebagai data penelitian 

terhadap LKS yang penulis kembangkan. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

jawaban terhadap setiap pernyataan yang diajukan, dengan memberikan tanda 

checklist (V) dan saran pada lembar yang tersedia. Adapun skor penilaian berkisar 

antara 1 (sangat tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). Atas bantuan dan kerjasamanya 

diucapkan terimakasih. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

Padang,    Januari   2017 

Amalia Kbarek  
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Data Pribadi 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret salah 

satu) 

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Jabatan/Spesialisasi/Keahlian :  

5. 
Nama 

Perusahaan/Institusi/Lembaga 

(boleh tidak diisi) 

:  

 

Instru men  

Adapun lembar validasi LKS sebagai media pembelajaran ini tersusun atas 

beberapa aspek penilaian yang akan dikembang, yaitu:  

No Aspek Jumlah item 

1 Syarat Didaktik 5 

2 Syarat Kontruksi  8 

3 Syarat Teknis  7 

 

Petunjuk 

Untuk memberikan penilaian terhadap LKS, di bawah ini disediakan  20 

pernyataan. Berikan penilaian bapak/ibu pada setiap pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada 

pilihan jawaban yang salah, pilihan jawaban hanya diberi skor yang merujuk pada 

skala di bawah ini:  

Kriteria Penilaian  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju   

1 = Sangat Tidak Setuju 
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C. Kriteria Kelayakan LKS  

Berikut ini adalah pernyataan yang terkait dengan peryaratan harus 

dipenuhi dalam mengembangkan LKS.   

 

No Aspek yang dinilai Kriteria penilaian  

Syarat didaktik  5 4 3 2 1 

1 Kesesuain materi dengan kompetensi 

dasar mata pelajaran Memahami Dasar-

dasar Elektronika 

     

2 Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

     

3 LKS dapat menuntun siswa dalam 

pembelajaran 

     

4 Pertanyaan dalam LKS dapat melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa 

     

5 Pertanyaan yang terdapat dalam LKS 

dapat merangsang siswa dalam 

menemukan konsep 

     

Syarat Konstruksi      

6 Materi ajar sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa  

     

7 Penggunaan bahasa yang baik dan benar 

(sesuaian dengan EYD) pada LKS 

     

8 Bahasa yang digunakan dalam LKS 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

     

9 Tata urutan materi ajar dan pertanyaan 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

     

10 LKS memiliki struktur kalimat yang jelas      

11 Penggunaan kalimat dalam LKS 

sederhana dan jelas sehingga mudah 

dimengerti oleh siswa 

     

12 LKS menyediakan ruang bagi siswa 

untuk menulis jawaban ataupun 

menggambar 

     

13 LKS dapat digunakan bagi siswa yang 

memiliki kemampuan cepat dan lambat 

     

Syarat Teknis      

14 Kesesuaian tampilan LKS dengan topik      

15 Tampilan LKS yang dibuat menarik bagi 

siswa 

     

16 Kombinasi warna yang digunakan 

serasi/cocok  

     

17 Tulisan dalam LKS ditulis dengan jelas       

18 Besar tulisan dalam LKS membedakan 

topik dan isi 
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19 Menggunakan bingkai untuk 

membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban siswa 

     

20 Perbandingan besar huruf dan gambar 

serasi/cocok. 

     

 

D. SARAN 

Mohon dituliskan catatan jika menurut bapak/ibu ada yang perlu ditambahkan 

untuk perbaikan LKS yang telah dibuat. 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

 

Padang,                          2017 

 

 

 

 

 

 

    NIP. 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

  

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N 1 PARIAMAN  

 

Validator :  Pakar Materi Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 

 

 

 

 

 

 

PROGPRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

Lampiran 9 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Pakar Materi Pembelajaran 

di Kota Pariaman 

Dengan Hormat, 

Bapak/Ibu pakar materi pembelajaran, berikut ini disampaikan instrumen 

penelitian ñPENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA 

PELAJARAN MEMAHAMI DASAR -DASAR ELEKTRONIKA KELAS X  

TITL DI SMK NEGERI 1 PARIAMAN ò. Angket ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang kevalidan materi pembelajaran Memahami Dasar-

dasar Elektronika. Hasil isian angket ini akan digunakan sebagai data penelitian 

terhadap LKS yang penulis kembangkan. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

jawaban terhadap setiap pernyataan yang diajukan, dengan memberikan tanda 

checklist (V) dan saran pada lembar yang tersedia. Adapun skor penilaian berkisar 

antara 1 (sangat tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). Atas bantuan dan kerjasamanya 

diucapkan terimakasih. 

  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

Padang,          2017 

Amalia Kbarek  
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Data Pribadi 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret salah 

satu) 

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Jabatan/Spesialisasi/Keahlian :  

5. 
Nama 

Perusahaan/Institusi/Lembaga 

(boleh tidak diisi) 

:  

 

Intrumen  

Adapun lembar validasi LKS sebagai materi pembelajaran ini tersusun atas dua 

aspek penilaian yang akan dikembangkan, yaitu:  

No Aspek Jumlah Item 

1 Aspek isi  8 

2 Minat  2 

 

Petunjuk 

Untuk memberikan penilaian terhadap LKS, di bawah ini disediakan 10 

pernyataan. Berikan penilaian bapak/ibu pada setiap pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada 

pilihan jawaban yang salah, pilihan jawaban hanya diberi skor yang merujuk pada 

skala di bawah ini:  

Kriteria Penilaian  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 
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A. LKS Sebagai Media Pembelajaran 

Berikut ini adalah pernyataan yang terkait dengan kreteria LKS mata 

pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika sebagai materi pembelajaran. 

No Aspek yang dinilai Pilihan Jawaban 

Isi/ materi LKS  5 4 3 2 1 

1  Materi dalam LKS mengacu pada 

kurikulum  

     

2 Keterapan penjabaran SK/KD dan 

Indikator  

     

3 Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas      

4 Memuat materi sesuai dengan materi 

pembelajaran 

     

5 LKS dirancang sesuai dengan materi 

pembelajaran  

     

6 Materi yang dibuat mempertimbangkan 

karakteristik siswa sebagai pengguna 

     

7 Materi pembelajaran pada LKS ini dapat 

menuntun siswa dalam belajar mandiri  

     

8 Menggunakan kalimat sederhana dan 

mudah dipahami 

     

Minat  

9 Kesesuaian isi LKS dengan karakterisik 

siswa  

     

10 Menumbuhkan minat belajar siswa      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



125 

 

 

B. SARAN 

Mohon dituliskan catatan jika menurut bapak/ibu ada yang perlu ditambahkan 

untuk perbaikan LKS yang telah dibuat. 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................ 

Pariaman,                     2017 

 

 

 

 

 

    NIP. 
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I NSTRUMEN PENELITIAN  

  

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N 1 PARIAMAN  

 

Validator:  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 

 

 

 

 

 

 

 

PROGPRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

Lampiran 10 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

  

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Guru Mata Pelajaran  

di Kota Pariaman 

Dengan Hormat, 

Bapak selaku guru mata pelajaran, dimohon bantuan Bapak untuk mengisi 

instrumen validasi soal uji coba post-test. Berikut dikembangkan sejumlah aspek 

sehubungan dengan soal uji coba post-test yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak 

sebagai guru mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika di mohon untuk 

memberikan penilaian pada kolom jawaban yang menurut Bapak merupakan 

jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang diajukan, yaitu dengan 

memberi tanda checklist (V) dan saran pada kolom saran terhadap soal uji coba 

post-test yang dikembangkan. Adapun skor penilaian berkisar antara 1 (sangat 

tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan 

terimakasih. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju   

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

         Pariaman  

Amalia Kbarek  
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Data Pribadi 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret salah 

satu) 

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Jabatan/Spesialisasi/Keahlian :  

5. 
Nama 

Perusahaan/Institusi/Lembaga 

(boleh tidak diisi) 

:  

 

Intrumen  

Lembar validasi uji coba soal post-test ini tersusun atas beberapa aspek penilaian, 

yaitu:  

No Aspek Jumlah item 

1 Subtansi/Materi 4 

2 Konstruksi  4 

3 Bahasa  4 

 

Petunjuk 

Untuk memberikan penilaian terhadap LKS, di bawah ini disediakan 12 

pernyataan. Berikan penilaian bapak/ibu pada setiap pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada 

pilihan jawaban yang salah, pilihan jawaban hanya diberi skor yang merujuk pada 

skala di bawah ini:  

Kriteria Penilaian  

5  = Sangat Setuju 

4     = Setuju 

3     = Kurang Setuju 

2     = Tidak Setuju  

1     = Sangat Tidak Setuju 
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B. Berikut ini adalah pernyataan yang terkait dengan soal uji coba post-test  

mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika  

No  Aspek yang dinilai 5 4 3 2 1 

1  Subtansi/ Materi       

1. Soal sesuai dengan indikator  

2. Batasan pertanyaan dan jawaban sesuai  

3. Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi  

4. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan 

tingkatan kelas peserta didik  

     

2 Konstruksi       

5. Petunjuk jelas mengenai cara mengerjakan soal  

6. Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan kata 

tanya atau perintah 

7. Terdapat satu jawaban yang tepat disetiap 

pilihan jawaban  

8. Gambar dalam soal jelas  

     

3 Bahasa       

9. Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang 

baku  

10. Tidak mengandung kata-kata atau kalimat yang 

menggandung salah tafsiran 

11. Tidak menggunakan kalimat yang menyinggung 

perasaan 

12. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat. 

     

D. SARAN  

Mohon dituliskan catatan jika menurut bapak/ibu ada yang perlu ditambahkan 

untuk perbaikan soal uji coba post-test yang telah dibuat. 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Pariaman,      2017 

 

 

NIP. 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

 

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N 1 PARIAMAN  

 

Responden :  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Guru Mata Pelajaran  

di Kota Pariaman 

Dengan Hormat, 

Bapak selaku guru mata pelajaran, dimohon bantuan Bapak untuk mengisi 

instrumen praktikalitas LKS mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika. 

Berikut dikembangkan sejumlah aspek sehubungan dengan LKS yang dimaksud. 

Oleh karena itu, Bapak sebagai guru mata pelajaran Memahami Dasar-dasar 

Elektronika di mohon untuk memberikan penilaian pada kolom jawaban yang 

menurut Bapak merupakan jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang 

diajukan, yaitu dengan memberi tanda checklist (V) dan saran pada kolom saran 

terhadap instrumenn praktikalitas yang dikembangkan. Adapun skor penilaian 

berkisar antara 1 (sangat tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). atas bantuan dan 

kerjasamanya diucapkan terimakasih. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju   

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

  Pariaman,  Maret 2017 

Amalia Kbarek  
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Data Pribadi 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret salah 

satu) 

3. Pendidikan Terakhir  :  

4. Jabatan/Spesialisasi/Keahlian :  

5. 
Nama 

Perusahaan/Institusi/Lembaga 

(boleh tidak diisi) 

:  

 

Intrumen  

Lembar praktikalitas LKS  ini tersusun atas beberapa aspek penilaian yang akan 

dikembangkan, yaitu:  

No Aspek  Jumlah item  

1 Kemudahan penggunaan 3 

2 Efektivitas waktu 3 

4 Pengiterprestasian media 3 

5 Ekivalensi 2 

 

Petunjuk 

Untuk memberikan penilaian terhadap LKS, di bawah ini disediakan 11 

pernyataan. Berikan penilaian bapak/ibu pada setiap pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada 

pilihan jawaban yang salah, pilihan jawaban hanya diberi skor yang merujuk pada 

skala di bawah ini:  

Kriteria Penilaian  

5  = Sangat Setuju 

4     = Setuju 

3     = Kurang Setuju 

2     = Tidak Setuju  

1    = Sangat Tidak Setuju 
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B. Berikut ini adalah instrumen pernyataan terkait dengan praktikalitas LKS 

sebagai media pembelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika 

No  Aspek Praktikalitas Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Kemudahan 

penggunaan LKS 

a. LKS sederhana dan 

mudah diatur materi isi 

pembelajaran 

b. LKS dapat digunakan 

sewaktu-waktu 

c. Siswa mudah memahami 

materi pembelajaran 

     

2 Efektivitas Waktu d. Pembelajaran dengan 

LKS dapat menghemat 

waktu mengajar guru 

e. Pembelajaran dengan 

LKS dapat menghemat 

energi guru 

f. LKS mempercepat siswa 

dalam pemahaman 

materi pembelajaran 

     

3 Penginterprestasian 

Media 

g. LKS yang 

dikembangkkan dapat 

diinterprestasikan oleh 

guru 

h. LKS yang 

dikembangkan dapat 

diinterprestasikan oleh 

guru lain 

i. LKS dapat 

dikembangkan untuk 

pembelajaran lain 

     

4 Ekivalensi  j. LKS memiliki isi materi  

yang sesuai dengan 

kompetensi dasar, 

sehingga dapat 

digunakan sebagai 

sumber pembelajaran 

k. LKS merupakan bentuk 

variasi sumber belajar 

dalam pembelajaran 
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C. SARAN  

Mohon dituliskan catatan jika menurut bapak/ibu ada yang perlu ditambahkan 

untuk perbaikan LKS yang telah dibuat. 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................ 

       Pariaman,        2017 

 

 

 

 

 

    NIP. 
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ANGKET RESPON PRAKTISI/SISWA TERHADAP PRAKTIKALITAS 

LEMBAR KERJA  SISWA MATA PELAJARAN MEMAHAMI DASAR -

DASAR ELEKTRONIKA   

Identitas Siswa  : 

Nama   : 

Kelas/Semester  : 

 

Petunjuk  : 

1. Tulis data diri saudara pada tempat yang telah tersedia 

2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama 

3. Berikan tanda checklist (ã) dan saran pada kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan keadaan dan keyakinan anda 

4. Bila telah selesai mengisi lembar angket, mohon segera dikembalikan  

5. Selama mengisi, terima kasih atas partisipasi angket penelitian ini 

Petunjuk pengisian angket:  

pilih jawaban dengan cara memberikan checklist (ã) pada kolom pilihan yang 

tersedia. 

Dengan ketentun sebagai berikut : 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 
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B. Berikut ini adalah pernyataan yang terkait dengan kepraktisan pembelajaran 

menggunakan LKS mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika 

 

No 
Aspek 

Praktikalitas 
Aspek yang dinilai 

Skor penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Kemudahan a. Dengan LKS saya 

dapat belajar sendiri 

meskipun tanpa guru 

     

b. Dengan adanya LKS, 

pembelajaran lebih 

praktis  

     

c. Saya dapat mengulangi 

kembali menjawab 

pertanyaan LKS di 

rumah. 

     

d. LKS  sangat membantu 

saya dalam memahami 

konsep materi 

pembelajaran 

     

2 Waktu yang 

diperlukan  

e. Saya lebih cepat 

memahami materi 

pelajaran jika 

menggunakan LKS 

     

 3 Daya Tarik LKS f. Saya menyenangi 

pembelajaran dengan 

LKS  

g. Saya dapat 

berkonsentrasi/fokus 

mengerjakan kegiatan 

yang ada di dalam 

LKS 

     

h. Belajar dengan LKS 

membangkitkan minat 

saya untuk lebih giat 

belajar 
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C. Saran : 

 

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééé 

 

 

Pariaman,                      

Siswa  

 

 

    

       

(...........................................) 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Pakar Media Pembelajaran 

di Kota Padang 

Dengan Hormat, 

Bapak/Ibu pakar media pembelajaran, berikut ini disampaikan instrumen 

penelitian ñPENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA 

PELAJARAN MEMAHAMI DASAR -DASAR ELEKTRONIKA KELAS X  

TITL DI SMK NEGERI 1 PARIAMAN ò. Angket ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang kevalidan media pembelajaran Memahami Dasar-

dasar Elektronika. Hasil isian angket ini akan digunakan sebagai data penelitian 

terhadap LKS yang penulis kembangkan. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

jawaban terhadap setiap pernyataan yang diajukan, dengan memberikan tanda 

checklist (V) dan saran pada lembar yang tersedia. Adapun skor penilaian berkisar 

antara 1 (sangat tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). Atas bantuan dan kerjasamanya 

diucapkan terimakasih. 

  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

 

Padang,    Januari   2017 

Amalia Kbarek  

 

Lampiran 13 



138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 

 

 

 



140 

 

 

 



141 

 

 

Aspek Yang Dinilai Skor Item ×S n(c-1) Nilai V Keterangan

1

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 

mata pelajaran Memahami Dasar-dasar 

Elektronika

5 4 4 1 Valid

2
kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

5 4 4 1 Valid

3

LKS dapat menuntun siswa dalam 

pembelajaran 5 4 4 1 Valid

4
pertanyaan dalam LKS dapat melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa
4 3 4 0,75 Valid

5
pertanyaan yang terdapat dalam LKS dapat 

merangsang siswa dalam menemukan konsep
5 4 4 1 Valid

6
materi ajar sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa
4 3 4 0,75 Valid

7
penggunaan bahasa yang baik dan benar 

(sesuai dengan EYD) pada LKS
4 3 4 0,75 Valid

8
bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa
4 3 4 0,75 Valid

9
tata urutan materi ajar dan pertanyaan sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa
5 4 4 1 Valid

10 LKS memiliki strutur kalimat yang jelas 5 4 4 1 Valid

11
penggunaan kalimat dalam LKS sederhana dan 

jelas sihingga mudah dimengerti oleh siswa
4 3 4 0,75 Valid

12
LKS menyediakan ruang bagi siswa untuk 

menulis jawaban ataupun menggambar
5 4 4 1 Valid

13
LKS dapat digunakan bag siswa yang memiliki 

kemampun cepat dan lambat
4 3 4 0,75 Valid

14 kesesuaian tampilan LKS dengan topik 5 4 4 1 Valid

15 Tampilan LKS yang dibuat menarik bagi siswa 4 3 4 0,75 Valid

16 Kombinasi warna yang digunakan serasi/cocok
5 4 4 1 Valid

17 tulisan dalam LKS ditulis dengan jelas 5 4 4 1 Valid

18

besar tulisan dalam LKS membedakan topik dan 

isi
5 4 4 1 Valid

19

menggunakan bingkai untuk membedakan 

kalimat perintas dengan jawaban siswa
4 3 4 0,75 Valid

20

perbandingan besar huruf dan gambar 

serasi/cocok
4 3 4 0,75 Valid

0,8875 ValidTotal

ANALISIS ANGKET VALIDASI  OLEH AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

Syarat Didaktik
No

Syarat Teknis

Syarat Konstruksi

 

Lampiran 14 



142 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TIT L DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Pakar Materi Pembelajaran 

di Kota Padang 

Dengan Hormat, 

Bapak/Ibu pakar materi pembelajaran, berikut ini disampaikan instrumen 

penelitian ñPENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELA JARAN 

MEMAHAMI DASAR -DASAR ELEKTRONIKA KELAS X  TITL DI SMK 

NEGERI 1 PARIAMAN ò. Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

kevalidan materi pembelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika. Hasil isian angket 

ini akan digunakan sebagai data penelitian terhadap LKS yang penulis kembangkan. 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan jawaban terhadap setiap pernyataan yang 

diajukan, dengan memberikan tanda checklist (V) dan saran pada lembar yang tersedia. 

Adapun skor penilaian berkisar antara 1 (sangat tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). Atas 

bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih. 

  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

 

Padang, Januari 2017 

Amalia Kbarek  

Lampiran 15 
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Aspek Yang Dinilai

Isi/ Materi LKS

1 Materi dalam LKS mengacu pada kurikulum 4 3 4 0,75 Valid 

2 keterapan penjabaran SK/KD dan indikator 4 3 4 0,75 Valid 

3 Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas 3 2 4 0,5 Valid 

4
Memuat materi sesuai dengan materi 

pembelajaran
4 3 4 0,75 Valid 

5
LKS dirancang sesuai dengan materi 

pembelajaran
5 4 4 1 Valid 

6
Materi yang dibuat mempertimbangkan siswa 

sebagai pengguna
4 3 4 0,75 Valid 

7
Materi yang dibuat mempertimbangkan 

karakteristik siswa dalam belajara mandiri
5 4 4 1 Valid 

8
menggunakan kalimat yang sederhana dan 

mudah dipahami
3 2 4 0,5 Valid 

Minat 

9 Kesesuain isi LKS dengan karakteristik siswa 4 3 4 0,75 Valid 

10 Menumbuhkan minat belajar siswa 4 3 4 0,75 Valid 

0,75 Valid 

ANALISIS VALIDASI AHLI MATERI MEMAHAMI DASAR-DASAR 

ELEKTRONIKA

Total

No Skor Item ×Sn(c-1)  Keterangan

Lampiran 16 
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I NSTRUMEN PENELITIAN  

 

SKRIPSI  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N 1 PARIAMAN  

 

Validator:  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Oleh: 

Amalia Kbarek/1308858 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGPRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

Lampiran 17 
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INSTRUMEN PENELITIAN  SKRIPSI  

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA PELAJARAN 

MEMAHAMI DASAR DASAR ELEKTRONIKA  

KELAS X  TITL  DI SMK N EGERI 1 PARIAMAN  

 

 

 

 

Kepada Yth.  Bapak/Ibu_____________________ 

Guru Mata Pelajaran  

di Kota Pariaman 

Dengan Hormat, 

Bapak selaku guru mata pelajaran, dimohon bantuan Bapak untuk mengisi 

instrumen validasi soal uji coba post-test. Berikut dikembangkan sejumlah aspek 

sehubungan dengan soal uji coba post-test yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak 

sebagai guru mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika di mohon untuk 

memberikan penilaian pada kolom jawaban yang menurut Bapak merupakan 

jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang diajukan, yaitu dengan 

memberi tanda checklist (V) dan saran pada kolom saran terhadap soal uji coba 

post-test yang dikembangkan. Adapun skor penilaian berkisar antara 1 (sangat 

tidak setuju) s.d 5 (sangat setuju). atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan 

terimakasih. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju   

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

  Pariaman, Januari 2017 

      Amalia Kbarek  
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Aspek Yang Dinilai Skor Item ×Sn(c-1) Nilai V Keterangan

1 Soal sesuai dengan indikator 4 3 4 0,75 Valid

2 Batasan pertanyaan dan jawaban sesuai 5 4 4 1 Valid

3 Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi4 3 4 0,75 Valid

4
Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan 

tingkatan kelas peserta didik 
4 3 4 0,75 Valid

5
Petunjuk jelas mengenai cara mengerjakan 

soal
4 3 4 0,75 Valid

6
Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan 

kata tanya atau perintah
4 3 4 0,75 Valid

7
Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan 

kata tanya atau perintah
5 4 4 1 Valid

8 Gambar dalam soal jelas 5 4 4 1 Valid

9
Butiran soal mengunakan bahasa indonesia 

yang baku
3 2 4 0,5 Valid

10
Tidak mengandung kata-kata atau kalimat 

yang mengandung salah tafsir
3 2 4 0,5 Valid

11
Tidak menggunakan kalimat yang 

menyinggung perasaan
5 4 4 1 Valid

12
Tidak menggunakan bahasa yang tidak 

berlaku setempat
5 4 4 1 Valid

0,813 Valid

ANALISIS ANGKET VALIDASI SOAL UJI COBA POST-TEST

Subtansi/ Materi

Total

Bahasa

Konstruksi 

NO
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SOAL  UJI COBA POSTTEST 

Nama Sekolah   : SMK Negeri 1 Pariaman 

Kelas/Semester  : X TITL 1  / 2  

Mata Pelajaran  : Memahami Dasar-Dasar Elektronika 

Waktu     : 60 Menit 

Petunjuk    : 

1. Bacalah dahulu soal dengan teliti sebelum menjawab! 

2. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang (X) salah 

satu huruf a, b, c, atau d pada lembar jawaban untuk setiap jawaban 

pertanyaan dibawah ini. 

 

1. Bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan komponen semikonduktor   

adalah.... 

a. Germanium dan silikon 

b. Silikon dan aluminium  

c. Arsen dan phospor  

d. Germanium dan indium  

 

2. Suatu dioda penyearah digunakan pada sirkit sumber daya. Arti dari 

penyearah disini adalah.... 

a. Dapat merubah tegangan rendah menjadi tinggi 

b. Dapat merubah ac menjadi dc  

c. Selalu merubah jala-jala menjadi tegangan  

d. Selalu dapat merubah ac yang berfrekuensi AF 

 

3. Perhatikan gambar 1 dibawah ini! 

  
A   B      C   D 

 

Gambar 1 

Manakah simbol dari dioda penyearah  

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

 

4. Dioda memiliki dua terminal (kaki), yaitu.... 

Lampiran 19 
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a. Anoda dan kolektor  

b. Anoda dan katoda  

c. Kolektor dan katoda  

d. Anoda dan gate 

 

5. Komponen elktronika yang termasuk komponen aktif adalah, kecuali... 

a. Resistor  

b. IC 

c. Potensiometer  

d. Kapasitor  

 

6. Alat pengukur yang digunakan untuk menentukan kaki anoda dan katoda 

pada dioda adalah.... 

a. Voltmeter 

b. Ampermeter 

c. Ohm meter 

d. Frequency meter  

 

7. Fungsi dari dioda rectifier adalah.... 

a. Merubah tegangan AC menjadi DC 

b. Pembangkit alternatif  

c. Sensor suhu  

d. Penyimpan energi listrik  

 

8. Besarnya tegangan maksimum dioda bahan silikon adalah.... 

a. 0,1 

b. 0,9 

c. 0,7 

d. 0,3 

 

9. Tegangan muka (bias) terbagi menjadi 2 macam yaitu.... 

a. Tegangan ac dan dc  

b. Tegangan (+) dan tegangan (-) 

c. Tegangan batrei dan aki  

d. Forward bias dan reverse bias 

 

10. Gambar dibawah merupakan gambaran dari dioda penyearah apabila diberi 

tegangan bias, pada gambar 2 menunjukan dioda dalam kondisi .... 



154 

 

 

 
Gambar 2 

a. Saturation region   

b. Forward bias  

c. Reverse bias  

d. Cut Off 

 

11. Bahan semikonduktor yang memiliki banyak hole adalah.... 

a. Semikonduktor tipe P 

b. Semikonduktor tipe  N 

c. Thyristor  

d. Silikon  

 

12. Perhatikan gambar kurva karakteritik dioda dibawah ini! 

Id(mA)

Uak(V)-Uak (V)

 
Pada kurva karakteristik dioda di atas, panah yang nenunjukkan angka 1 

merupakan karakteristik dioda pada kondisi .... 

a. Forward bias  

b. Reverse bias  

c. Saturation region 

d.  Cut off 

1 

2 

 

Gambar 3 
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13. perhatikan gambar 3 diatas, panah yang nenunjukkan angka 2 merupakan 

karakteristik dioda pada kondisi.... 

a. Forward bias  

b. Reverse bias  

c. Saturatio region  

d. Cut off  

 

14. Daerah pertertemuan (juction) antara kedua lapisan P-N disebut..... 

a. Daerah aktif  

b. Daerah deplasi  

c. Daerah perbatasan  

d. Daerah barrier 

 

15. Gambar dibawah merupakan gambaran dari dioda penyearah apabila diberi 

tegangan bias, pada gambar 4 menunjukan dioda dalam kondisi .... 

 
Gambar 4 

a. Dioda zener  

b. Reverse bias  

c. Saturation region   

d. Forward bias  

 

16. Komponen elektronika semikonduktor yang digunakan sebagai 

penstabil/pengatur tegangan adalah.... 

a. LED 

b. Foto transistor 

c. Foto dioda 

d. Dioda zener  

 

17. Komponen elektronika yang dapat beroperasi pada rangkaian Reverse Bias 

(Bias balik) adalah.... 

a. Dioda PN 

b. Dioda Zener  

c. Transformator  

d. Transistor 
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18. Bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan komponen dioda zener 

adalah.... 

a. Posfor  

b. Silikon  

c. Gallium  

d. Germanium  

 

19. Pada badan dioda zener Z 4V7 tertulis  artinya.... 

a. Dioda tersebut mampu menghantarkan tegangan maksimum 4,7 V 

b. Dioda tersebut mampu menghantarkan tegangan minimum 4,7 V 

c. Dioda tersebut dapat dialiri arus maksimum 4,7 A 

d. Dioda tersebut mampu mengaliri arus minimum 4,7 A 

 

20. Perhatikan gambar 5 berikut ini!  

  
A   B      C   D 

 

Gambar 5 

 

Manakah simbol dari dioda Zener....  

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

 

21. Berdasarkan fungsinya, transistor terbagi 2 jenis, yaitu.... 

a. NNP dan PPN 

b. NPN dan PPN 

c. NPN dan PNP 

d. NNP dan PNP 

 

22. Transistor berasal dari kata ñtransfer dan resistorò, artinya.... 

a. Pemindahan muatan  

b. Trafo dan resistor  

c. Kapasitor dan resistor  

d. Perpindahan perlawanan  

 

23. Transistor mempunyai 3 terminal (kaki), yaitu.... 

a. Emitor (E), Basis (B), Kolektor (K) 

http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Dioda.jpg
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b. Basis (B), Emitor (E), Gate (G) 

c. Anoda (A), Katoda (K), Gate (G) 

d. Kolektor (K), Anoda (A), katoda (K)  

 

24. Perhatikan gambar 6 berikut ini! 

 

Gambar 6 

Pada gambar 6 diatas adalah simbol dari .... 

e. Transistor jenis NPN 

f. Transistor jenis PNP 

g. Dioda zener 

h. Dioda penyearah  

 

25. Polaritas tegangan transistor  PNP adalah.... 

e. Emitor (+), basis (+), dan kolektor (+) 

f. Emitor (-), basis (+), dan kolektor (+) 

g. Emitor (+), basis (-), dan kolektor (-) 

h. Emitor (+), basis (+), dan kolektor (-) 

 

26. Perhatikan gambar 7 berikut ini! 

 
Gambar 7 

Pada gambar 7 diatas adalah simbol dari .... 

a. Transistor jenis PNP 

b. Transistor jenis NPN 

c. Transistor NNP 

d. Transistor PPN 

 

27. Polaritas tegangan transistor  NPN adalah.... 

a. Emitor (+), basis (+), dan kolektor (+) 

http://teknikelektronika.com/wp-content/uploads/2014/07/Transistor.jpg
http://4.bp.blogspot.com/--Tv_tHKn2Ug/VNdwbBl5vZI/AAAAAAAAAnw/4QrDGWf-pjc/s1600/transistor+small.gif
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b. Emitor (+), basis (+), dan kolektor (-) 

c. Emitor (-), basis (+), dan kolektor (+) 

d. Emitor (+), basis (-), dan kolektor (-) 

 

28. Jika hendak mengukur tegangan DC 12 V, maka selektor multimeter harus 

pada: 

a. Volt DC pada 50 V 

b. Ohm 1X dengan kalibirasi terlebih dahulu 

c. DC ampere pada range tertinggi  

d. Volt DC 1000 V 

 

29. Daerah kerja pada transistor adalah.... 

a. Aktif, pasif, cut off 

b. Aktif, pasif, saturasi 

c. Pasif, aktif, saturasi 

d. Aktif, saturasi, cut off 

 

30. Piranti non-linier karena grafik arus terhadap tegangan bukan berupa garis 

lurus, hal ini karena adanya potensial penghalang (potential barrier), 

pernyataan ini merupakan pernyataan dari..... 

a. Transistor  

b. Thyristor 

c. Dioda  

d. Tranformator  

 

31. Karakteristik transistor dapat dilukiskan dengan kurva.... 

a. Kurva parametric  

b. Kurva input  

c. Kurva output  

d. Kurva transistor  

 

32. Transistor sebagai saklar jika switch terbuka mempresentasikan transistor 

dalam keadaan.... 

a. Cut off 

b. Cut in region 

c. Saturation region 

d. Active region  

 

33. Transistor sebagai saklar jika switch tertutup mempresentasikan transistor 

dalam keadaan.... 

a. Cut off 
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b. Cut in region 

c. Saturation region 

d. Active region 

 

34. Perhatikan gambar 8 dibawah ini ! 

 
Gambar 8 

 

Perhatikan penunjukkan jarum. Apabila jarum bergerak ke kanan dengan 

posisi probe yang satu (mis. Merah) tetap pada kaki 1 dan probe lainnya pada 

kaki 2 dan 3. Maka kaki 1 disebut ... 

a. Kaki emiter  

b. Kaki kolektor  

c. Kaki basis  

d. Kaki basis dan kolektor  

 

35.  Yang merupakan jenis lain dari transistor adalah, kecuali.... 

a. MOSFET 

b. Transformator  

c. FET 

d. UJT 

 

36. Dioda zener dikatakan unik karena dapat bekerja pada kondisi.... 

a. Reverse bias  

b. Forward bias  

c. Cut off  

d. Saturasi  

 

37. Fungsi dari dioda zener yang anda ketahui adalah sebagai.... 

a. Penyearah arus 

b. Penaik tegangan  

c. Pengatur tegangan dan penstabil arus dan tegangan pada peralatan 

elektronika  

d. Penguat arus dan tegangan  

 

38. Secara umum pada dunia kelistrikan dioda digunakan sebagai .... 
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a. Input tegangan  

b. Penyearah arus 

c. Filter  

d. Amplifier  

 

39. Berikut ini merupakan penggunaan transistor dalam rangkaian elektronika, 

kecuali .... 

a. Penyearah arus 

b. Sabagai saklar (switch) 

c. Penguat sinyal 

d. Regulator/penstabil tegangan 

 

40. Dalam nenentukan jenis transistor menggunakan multimeter, apabila probe 

positif (merah) berada pada kaki 1, berarti transistor tersebut berjenis.... 

a. NPN 

b. NNP 

c. PNP 

d. PNN    

 

 

  

 

Selamat Bekerja J 



161 

 

 

 

 

Lampiran 20 



162 

 

 

 



163 

 

 

 

 



164 

 

 

 

Lampiran 21 



165 

 

 

 



166 

 

 

 

 



167 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Validator 1 5 3 5 4 5 3 4 5 4 5

validator 2 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5

×S 8 5 7 7 7 5 6 8 6 8

n(c-1) 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Nilai V 1 0,63 0,88 0,88 0,88 0,63 0,75 1 0,75 1

Keterangan v v v v v v v v v v

Ket

Isi/Materi LKS 0,83Valid 

Minat 0,88Valid 

Total 0,85Valid 

ANALISIS ANGKET VALIDASI  UJI COBA SKALA TERBATAS OLEH 

GURU SEBAGAI RESPONDEN

Indikator 

Nilai 

Isi/Materi LKS Minat
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